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ABSTRAK

Muhammad Labib NIM 5217052 Juli 2021. Judul Penelitian : “Pengaruh
Cyberreligion dan Pemahaman Nilai Agama Islam dalam Memaknai Hijrah di
SMAN 1 Pekalongan”. Tesis Pascasarjana Prodi PAI IAIN Pekalongan.

Dosen Pembimbing : Dr. Slamet Untung, M.Ag dan Dr. H. Imam Kanafi,

M.Adq
Kata kunci: cyberreligion, pemahaman, nilai agama Islam, hijrah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hipotesis bahwa pemaknaan hijrah siswa
SMA Negeri 1 Pekalongan ditentukan oleh aktivitas cyberreligion serta
pemahaman nilai agama Islam. Adapun penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh cyberreligion terhadap pemaknaan hijrah, pengaruh
pemahaman nilai agama Islam terhadap pemaknaan hijrah, dan pengaruh aktivitas
cyberreligion dan pemahaman nilai agama Islam secara bersama-sama terhadap
pemaknaan hijrah siswa SMA Negeri 1 Pekalongan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif.
Responden adalah siswa Kelas X1 SMA Negeri 1 Pekalongan sebanyak 168 orang
dengan menggunakan metode simple random sampling. Tipe penelitian ini adalah
penelitian asosiatif, karena penelitian ini bermaksud untuk mengetahui
hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih. Pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner dan dokumen sekolah. Analisis data menggunakan
analisa regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukkan, 1). Aktivitas cyberreligion berpengaruh
signifikan terhadap pemaknaan hijrah siswa SMA Negeri 1 Pekalongan, 2).
Pemahaman nilai agama Islam berpengaruh signifikan terhadap pemaknaan
hijrah siswa SMA Negeri 1 Pekalongan, 3). Aktivitas cyberreligion dan
pemahaman nilai agama Islam secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap
pemaknaan hijrah siswa SMA Negeri 1 Pekalongan.

Berdasarkan  analisis determinan  menunjukkan  variabel - aktivitas
cyberreligion dan pemahaman nilai agama Islam mampu menjelaskan variabel
pemaknaan hijrah siswa SMA Negeri 1 Pekalongan sebesar 0,259 (R? = 0,259).
Sedangkan sisanya sebesar 0,741 dipengaruhi oleh variabel lain, diluar variabel
dalam penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel aktivitas
cyberreligion lebih dominan memengaruhi pemaknaan hijrah dari pada variabel
pemahaman nilai agama Islam. Hal ini terbukti dari hasil uji t menunjukkan
bahwa variabel aktivitas cyberreligion sebesar 6,702, sedangkan pemahaman nilai
agama Islam sebesar 2,652.
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ABSTRACT

Muhammad Labib NIM 5217052 July 2021. Research title: "The Influence of
Cyberreligion and Understanding of Islamic Values in Meaning of Hijrah at
SMAN 1 Pekalongan". Postgraduate Thesis of PAI Study Program IAIN
Pekalongan.

Supervisor : Dr. Slamet Untung, M.Ag and Dr. H. Imam Kanafi, M. Ag

Keywords: cyberreligion, understanding, Islamic religious values, hijrah

This research is motivated by the hypothesis that the meaning of hijrah
students of SMA Negeri 1 Pekalongan is determined by cyberreligion activities
and understanding of Islamic religious values. This study aims to analyze the
effect of cyberreligion on the meaning of hijrah, the influence of understanding
Islamic religious values on the meaning of hijrah, and the effect of cyberreligion
activity and understanding of Islamic religious values together on the meaning of
hijrah for students of SMA Negeri 1 Pekalongan.

The research method used is quantitative research methods. Respondents
were 168 students of Class XI SMA Negeri 1 Pekalongan using simple random
sampling method. This type of research is associative research, because this study
intends to determine the causal relationship between two or more variables. Data
was collected through questionnaires and school documents. Data analysis using
multiple regression analysis.

The results showed, 1). Cyberreligion activity has a significant effect on the
meaning of hijrah for students at SMA Negeri 1 Pekalongan, 2). Understanding
Islamic religious values has a significant effect on the meaning of hijrah for
students at SMA Negeri 1 Pekalongan, 3). Cyberreligion activity and
understanding of Islamic religious values together have a positive effect on the
meaning of hijrah for students at SMA Negeri 1 Pekalongan.

Based on the analysis of the determinants, the variables of cyberreligion
activity and understanding of Islamic religious values were able to explain the
variable meaning of hijrah students at SMA Negeri 1 Pekalongan by 0.259 (R? =
0.259). While the remaining 0.741 is influenced by other variables; outside the
variables in the study. The results showed that the variable cyberreligion activity
more dominantly influenced the meaning of hijrah than the variable understanding
of Islamic religious values. This is evident from the results of the t test showing
that the cyberreligion activity variable is 6.702, while understanding the value of
Islam is 2.652.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Pemanfaatan internet yang massif memunculkan era masyarakat
berbasis cyber culture. Salah satu fenomena yang menarik dari cyber culture
ini ada dalam pemanfaatannya yaitu sebagai sarana untuk mengunggah
berbagai macam aktifitas keagamaan ataupun sebagai sarana edukasi dalam
memahami berbagai materi keagamaan. Cyberreligion merupakan bagian dari
sub-sistem dari cyber space yang mencerminkan karakteristik utama dari
cyberculture. Cyberreligion memberikan model keagamaan dalam
masyarakat kontemporer yang ekuivalen dengan proses virtualisasi agama.
Cyberreligion adalah massive movement yang berkaitan dengan pemanfaatan
dari inovasi perkembangan teknologi internet.

Konsekuensi dari cyberreligion yang menerpa generasi milenial yaitu
menjadikan pemicu munculnya generasi yang suka terhadap hal praktis dan
cepat dalam melakukan pekerjaan, terlebih berkaitan dengan gaya hidup.
Begitu pula dalam hal kemudahan dalam melakukan pencarian berita berlabel
Islam, pengajian online, dan kegiatan virtual lainnya. Cyberreligion menjadi
hal yang tidak terelakkan dikarenakan menampilkan visualitas yang indah,
simpel dan renyah dikonsumsi generasi milenial saat ini.

Brenda Bashers, mengartikan cyberreligion yang mengarah pada

organisasi dan aktifitas keagamaan yang muncul pada cyberculture, baik



organisasi keagamaan maupun aktifitas keagamaan.! Secara praktisnya,
cyberreligion bisa dimaknai selaku suatu fenomena, di mana ada hubungan
signifikan diantara agama dan internet, selaku medium ataupun ruang
kultural.  Fenomena  cyberreligion, secara sederhana  merupakan
penggambaran fenomena agama di dunia maya.

Studi awal yang penulis lakukan pada beberapa siswa SMAN 1
Pekalongan terkait dengan aktivitas cyberreligion menunjukkan 54,3% sering
mengikuti acara dakwah Islami yang disajikan melalui online. 42,9%
menunjukkan jarang mengikuti acara dakwah Islami yang disajikan melalui
online dan sisanya menunjukkan tidak pernah. Materi keagamaan yang
diakses beragam seperti yang berkaitan dengan taubat, Kisah kisah sahabat
nabi, akidah dan hari akhir, sholat yang baik dan benar, wudhu, doa-doa
sehari-hari, perbedaan antar agama, kematian, jodoh, sedekah serta materi
keagamaan dengan topik apapun seperti membahas tentang menghadapi
kesulitan di masa remaja dan disampaikan dengan mengasyikkan.?

Siswa sewaktu berusia remaja, cenderung lebih aktif untuk menjalin
interaksi dengan lingkungannya, seperti dengan internet. Terkadang tanpa
memikirkan efeknya dalam kehidupan.> Masalah siswa yang berhubungan
dengan keluarga, karib, teman sekolah, dengan guru menimbulkan adanya

perubahan cara mengungkapkan masalahnya. Sekarang ini siswa lebih

! Brenda Basher. Give That Online Religion (San Fransisco: Jossey-Bass Inc, 2001).hIm.
29.

2 Observasi Pra Penelitian melalui google form (https://forms.gle/hgNEzWpSB
FutVmki9) kepada siswa kelas XI SMAN 1 Pekalongan, 19 Januari 2021 — 17 Februari 2021.

® Auliya Rachmawati. Ajari Anak Berinternet Secara Sehat (Yogyakarta: PT Skripta
Media Creative, 2013).him.5.



https://forms.gle/hqNEzWpSB_%20FutVmki9
https://forms.gle/hqNEzWpSB_%20FutVmki9

nyaman mengungkap perasaannya dengan masalah yang ada lewat media
sosial. Terlebih jejaring sosial cenderung berkontribusi dalam kesehariannya
dibanding intensitasnya pada belajar.

Perlu disadari jika konsekuensi yang diakibatkan oleh internet terkait
dengan agama tidak bisa terlihat dengan pasti. Apakah mungkin cara
beragama yang baru ini bisa merubah cara individu mengaplikasikan
agamanya di waktu mendatang? Tentunya kita tidak boleh terburu-buru, hal
tersebut harus ditelaah secara lebih dalam terkait bagaimanakah agama selaku
informasi yang ditampilkan dalam internet dan agama selaku praktik yang
tentunya tidak mudah bisa berubah.

Remaja merupakan fase peralihan dari anak menjadi dewasa, yang
mana mereka berupaya menemukan jati dirinya dan berkeinginan membentuk
citra dirinya kepada masyarakat, membuatnya ingin dikagumi dan
memperoleh pengakuan dari masyarakat akan membuatnya berusaha untuk
memperlihatkan eksistensinya.*

Diantara perkembangan vyang terjadi semasa remaja ialah
perkembangan moral dan kepatuhan beragama. Berbagai faktor yang
berpengaruh pada perkembangan tingkah laku moral dan agama dari remaja,
diantaranya ialah riwayat pendidikan yang ditempuh remaja bersangkutan.
Melalui pendidikan agama remaja bisa berusaha untuk senantisa melakukan

kebaikan.

* Bulan Cahya Sakti dan Muchammad Yulianto. “Penggunaan media sosial instagram
dalam pembentukan identitas diri remaja." Interaksi Online 6.4 (2018), him.490-501.



Aspek ajaran Islam pada hakikatnya berupa 3 jenis yakni agidah,
ibadah dan akhlak. Nilai agidah menyeru ke insan untuk meyakini adanya
Allah YME dan Maha Kuasa selaku Dzat yang menciptakan alam seisinya,
yang akan selalu memberi pengawasan dan perhitungan atas semua tindakan
insan di dunia ini. Nilai ibadah menyerukan pada insan supaya dalam semua
tindakannya selalu didasari dengan penuh keikhlasan untuk mendapat rido
Allah. Kemudian yang paling akhir yaitu nilai-nilai akhlak mengajarkan
kepada insan untuk mengambil sikap dan perilaku yang baik berdasarkan
kaidah norma atau tata krama yang benar dan baik, dengan begitu akan
memperoleh ketenteraman, kedamaian, keharmonisan dan keseimbangan
dalam hidupnya.

Nilai agama yang merasuk ke sanubari akan mengarahkan seseorang
untuk bisa mengenali hal baik dan buruk. Agama bisa menjadi rujukan kuat
untuk membekali diri agar tidak condong ke hal yang buruk. Individu tidak
mampu membatasi meluasnya era globalisasi yang diakibatkan oleh teknologi
yang berkemajuan, namun Kkita jangan lengah tergerus arus. Melalui
pemahaman nilai agama Islam bisa membawa potensi positif pada teknologi
bersangkutan. Hal ini menjadi sebagian kepentingan peneliti untuk menggali
kegiatan cyberreligion dikalangan siswa SMA N 1 Pekalongan.

Akhir-akhir ini, beragam fenomena muncul di tengah masyarakat.
Hijrah sebagai suatu fenomena sosial di tengah umat beragama dengan
beragam argument yang mendasarinya. Biasanya makna hijrah bagi

masyarakat saat ini ialah perubahan sikap untuk semakin lebih baik dari



posisi semula. Tren hijrah begitu intens di jejaring sosial yang menampilkan
konten hijrah dengan nuansa percintaan misalnya pada Instagram, Facebook
dan Youtube.

Makna hijrah tidak sekedar pindah lokasi (hijrah makaniyah), seperti
yang dilaksnakan Rasulullah SAW pada 622 M. Hijrah juga bisa berbentuk
maknawiyah. Pemaknaan terakhir ini, hijrah berbentuk Aijrah i tigadiyah atau
proses orang islam dalam mempertebal keimanannya, hijrah figriyah yakni
proses dalam memperbaiki pola pemikiran, seperti memilah referensi dan
sumber bacaan, hijrah syu uriyah yakni merubah tampilan (dapat pula
perubahan dari akhlak al-madzmumah ke akhlak alkarimah), serta hijrah
sulukiyah atau merubah perilaku dan jalan hidup semakin membaik.® Hal ini
senada dengan Ainun Najib bahwa yang mereka pahami masalah hijrah itu
adalah berubah, yang dulunya belum memakai jilbab sekarang berjilbab, yang
dulunya kurang baik sekarang baik.’

Diskursus terkait hijrah memunculkan pro dan kontra. Pemaknaan
hijrah bisa membawa tanggapan positif, dikarenakan fenomena hijrah ini
sebagai ajang dakwah supaya generasi milenial semakin dekat dengan syariat
islam. Di lain pihak, fenomena hijrah di tengah masyarakat ataupun artis

harus mendapat perhatian melalui pendampingan. Dikarenakan, fenomena

> Meiranti, M. (2019). Fenomena Hijrah di Era Milenial Dalam Media Sosial. Ath Thariq
Jurnal Dakwah Dan Komunikasi, 3(2).him.149

6 Syamsurijal, “Hijrah Di Zaman Modern Dan Kuasa Atas Tubuh (Perempuan)”, Jurnal
MIMIKRI, 1 (Vol 5, 2019), him.2-3.

7 Ahmad Ainun Najib, Guru PAI Kelas XI SMA N 1 Pekalongan, Wawancara,
(Pekalongan, 18 April 2020).



bersangkutan sebagai masuknya doktrin keberagamaan misalnya pola pikir
radikal yang memanfaatkan makna hijrah sebagai doktrin pemikirannya.®

Dengan survei nasional, (PPIM UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
mengidentifikasikan bibit intoleransi dari sikap keberagamaan Generasi
milenial di sekolah dan universitas. Survei tersebut mengamati persepsi
siswa, mahasiswa, guru dan dosen pada PAI, hubungannya agama dan
negara, dan permasalahan toleransi di Indonesia. Survei dilaksanakan
terhadap sampel sejumlah 2.181 orang yang meliputi 1.522 siswa, 337
mahasiswa, dan 264 guru di 34 provinsi di Indonesia. Berkaitan persepsi
terkait PAI, survei PPIM memperlihatkan 48,95% siswa atau mahasiswa
menganggap “pendidikan agama mempunyai peran penting dalam memberi
pengaruh padanya supaya tidak bergaul dengan penganut agama lainnya”.
Maknanya, alih-alih sebagai media belajar untuk menghargai perbedaan,
pendidikan agama cenderung menjadikan siswa merasa harus jauh dari teman
yang berlainan agamanya.®

Namun, masalah dalam PAI di institusi pendidikan bukanlah satu-
satunya. Hubungan yang dekat antara Generasi milenial dengan akses internet
membuka akses pada pemikiran intoleran yang mengesampingkan pentingnya
nilai kemajemukan. Temuan survei PPIM memperlihatkan, melebihi separuh
siswa dan mahasiswa memperoleh pengetahuan agama lewat internet

misalnya media sosial, blog, ataupun situs berita online.

8 Mariana, M., & Azmi, M. N. (2020, September). Tren Beragama: Analisis Makna
“Hijrah” Yang Dibajak. In Proceeding Antasari International Conference (Vol. 1, No. 1).hlm.451.

% Terry Muthahhari. “Gen Z Intoleransi Dan Pembaharuan Pendidikan Agama Islam”
https://conveyindonesia.com/gen-z-intoleransi-dan-pembaharuan-pendidikan-agama-islam/ ,
diakses tanggal 18 April 2020



https://conveyindonesia.com/gen-z-intoleransi-dan-pembaharuan-pendidikan-agama-islam/

Fenomena pencarian informasi agama melalui internet ditunjang oleh
keberadaan ulama di media sosial dan situs lain. Pada analisis lebih lanjut,
survey ini mengungkapkan Generasi milenial yang tidak mempunyai akses
internet mempunyai pendapat cenderung moderat daripada yang berinteraksi
dengan internet.™

SMAN 1 Pekalongan dengan visinya menjadi sekolah berkualitas,
berkarakter, dan berwawasan global serta salah satu misinya mengembangkan
sikap toleransi, sopan santun dan disiplin menjadi relevan untuk menjadi
tempat penelitian. Pengguna internet di kalangan siswa SMA N 1 Pekalongan
cukup besar. Dari pra penelitian yang peneliti lakukan didapatkan 95 persen
siswa di SMAN 1 Pekalongan memiliki smartphone dan mempunyai akun
media sosial. Melalui wawancara terhadap guru PAI, peneliti menemukan
bahwa pemahaman nilai agama Islam siswa masih minim. Hal ini tidak lepas
dari jumlah jam pelajaran yang hanya seminggu sekali juga dikarenakan latar
belakang siswa yang beragam dan dominan dari background umum.
Penekanan yang diberikan oleh guru PAI lebih sering pada aspek Figih atau
syari’at. Namun meskipun lebih dominan aspek syari’at akan tetapi siswa
diberikan ruang diskusi untuk kesempatan mereka bertanya tentang persoalan
keagamaan baik melalui media WA ataupun dengan bertemu langsung

dengan guru PAI di sekolah.™*

% Terry Muthahhari. “Gen Z Intoleransi Dan Pembaharuan Pendidikan Agama Islam”
https://conveyindonesia.com/gen-z-intoleransi-dan-pembaharuan-pendidikan-agama-islam/ ,
diakses tanggal 18 April 2020

' Ahmad Ainun Najib, Guru PAI Kelas XI SMA N 1 Pekalongan, Wawancara,
(Pekalongan, 18 April 2020).
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Peneliti mencoba menggali bagaimana pemahaman nilai agama Islam
siswa SMAN 1 Pekalongan dan bagaimana aktivitas cyberreligion bisa
menjadi media pemahaman nilai agama Islam dalam memaknai hijrah. Serta
fokus kajian ini berusaha menemukan adakah dampak polarisasi informasi
keagamaan di sosial media dikarenakan terjadinya pergeseran makna hijrah
yang bersifat membatasi diversifikasi informasi. Sehingga penulis mencoba
membuktikan apakah siswa SMAN 1 Pekalongan ada indikasi radikal
sebagaimana yang dihasilkan oleh survey secara umum. Ciri-ciri radikalisme
paling tidak meliputi: pertama, yakni fanatik pada satu opini. Kedua,
mewajibkan sesuatu yang sebenarnya tidak wajib. Ketiga, memperberat yang
tidak pada tempatnya. Keempat, sikap kasar dan keras. Kelima, saling
mengkafirkan.

Survei dari LaKIP, yang diketuai oleh Prof. Dr. Bambang Pranowo,
selaku guru besar sosiologi Islam di UIN Jakarta, tanggal Oktober 2010
smapal Januari 2011, menyampaikan 50% pelajar menyetujui tindakan
radikal. Data ini mengungkapkan 25% siswa dan 21% guru mengatakan
Pancasila tidak relevan lagi. Sedangkan 84,8% siswa dan 76,2% guru
menyetujui diterapkannya Syariat Islam di Indonesia. Banyaknya pihak yang
menyetujui akan kekerasan untuk solidaritas agama ialah 52,3% siswa dan

14,2% tidak menyalahkan serangan bom.*?

2 Sri Lestari. “Ketika Paham Radikal Masuk Ke Ruang Kelas
Sekolah”. https://www.bbc.com/indonesia/berita_indonesia/2016/05/160519 indonesia_lapsus_r
adikalisme_anakmuda_sekolah, diakses tanggal 18 April 2020



Faktor yang mengakibatkan radikalisme agama ialah: pertama,
sempitnya wawasan beragam. Mereka jarang membandingkan antar
fenomena, namun hanya memaknai mentah hal yang dilihatnya. Kedua,
keadaan sosial dan politik. Ketiga, karakter individu atau sekelompok orang
yang sifatnya keras. Keempat, lemah dalam memaknai sejarah dan fakta
kehidupan.®™

Peneliti mencoba membuktikan apakah pemaknaan hijrah siswa
SMAN 1 Pekalongan ada pengaruh aktivitas cyberreligion dan pemahaman
nilai agama Islam siswa. Sehingga, sesudah mengamati permasalahan yang
sudah diuraikan bersangkutan, peneliti merasa perlu mengkaji masalah
bersangkutan sebagai bahan penyusunan tesis. Harapannya ialah semoga hasil
yang diteliti bisa memberikan kemanfaatan dan sumbangsih ke sejumlah
pihak, baik kampus maupun SMA Negeri 1 Pekalongan. Khususnya dalam
pengembangan budaya kritis dalam hal-hal yang bersifat kebaruan dengan
ditopang pemahaman nilai agama Islam yang baik. Penelitian ini diberi judul:
“Cyberreligion Sebagai Media Pemahaman Nilai Agama Islam Dalam
Memaknai Hijrah di SMA N 1 Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasar latar belakang penelitian bersangkutan bisa disusun

perumusan masalahnya berikut:

3 Mahmudi, Islam Moderat Sebagai Penangkal Radikalisme Studi terhadap Pemikiran
Abdurrahman Wahid dan Quraish Shihab. In Proceedings of Annual Conference for Muslim
Scholars (2018, April pp. 82-91).him.85
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10

Apakah Aktivitas Cyberreligion mempengaruhi Pemaknaan Hijrah Siswa
SMAN 1 Pekalongan?

Apakah Pemahaman Nilai Agama Islam mempengaruhi Pemaknaan
Hijrah Siswa SMAN 1 Pekalongan?

Apakah Aktivitas Cyberreligion dan Pemahaman Nilai Agama Islam
secara simultan berpengaruh terhadap Pemaknaan Hijrah Siswa SMAN 1

Pekalongan?

Supaya pembahasan masalahnya tidak terlalu meluas, maka peneliti

memberikan batasan penelitiannya yaitu:

1.

Aktivitas Cyberreligion dan Pemahaman Nilai Agama Islam Siswa kelas
XI SMAN 1 Pekalongan.

Pemaknaan Hijrah hanya difokuskan pada Pemaknaan hijrah dalam
konteks kekinian yang berarti perubahan seseorang menjadi lebih baik

dari sebelumnya dari sisi penampilan, pemikiran dan perilaku.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang hendak diraih pada penelitian ini berdasarkan pada latar

belakang yang dijelaskan sebelumnya ialah:

1.

2.

Untuk menganalisis pengaruh aktivitas cyberreligion terhadap pemaknaan
hijrah siswa di SMAN 1 Pekalongan.
Untuk menganalisis pengaruh pemahaman nilai agama Islam terhadap

pemaknaan hijrah siswa di SMAN 1 Pekalongan.
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3. Untuk menganalisis secara simultan pengaruh aktivitas cyberreligion dan
pemahaman nilai agama Islam terhadap pemaknaan hijrah siswa di
SMAN 1 Pekalongan.

Kegunaan dari penelitian ini berdasarkan:

1. Manfaat Teoritis
a. Untuk menunjang teori-teori sebelumnya berkaitan dengan

permasalahan yang ditelaah pada penelitian, yakni teori terkait Nilai-
nilai Agama Islam dan Makna Hijrah
b. Sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya dengan tema serupa.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil yang diteliti diharapkan bisa berguna untuk masyarakat
pembaca secara luas supaya bisa melakukan aktivitas cyberreligion
dengan bijak disertai pemahaman nilai-nilai agama Islam yang
mendalam.

b. Hasil yang diteliti diharap bisa menjadi masukan dan sumbangsih
pemikiran terkait Pengaruh Aktivitas Cyberreligion dan Pemahaman
Nilai Agama Islam terhadap Pemaknaan Hijrah.

c. Bagi peneliti diharapkan bisa menambah pengetahuan dan wawasan
berdasarkan pengalaman yang ditemukan di lapangan.

D. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini perlu memperlihatkan bahwa kajian yang penulis
lakukan tidak sama dengan kajian pihak lain dan sebagai pembanding serta

supaya tidak terjadi penelitian yang sama. Penelitian terdahulu yang
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mempunyai kemiripan dan relevan dengan yang peneliti laksanakan pada
tesis ini diantaranya:

Penelitian M. Hatta dalam tesisnya yang berjudul Media Sosial,
Sumber Keberagamaan Alternatif Remaja (Fenomena Cyberreligion SMA N
6 Depok Jawa Barat). Hasil yang diteltii menunjukkan bahwa ada
ketergantungan siswa dalam pemakaian smartphone. Dalam sehari, siswa
paling tidak memakan waktu 4 jam lebih untuk mengakses media sosial.
Biasanya siswa sangat suka dengan tausiyah dari ustadz atau ulama yang ia
kagumi. Antusias siswa mempelajari agama dari ustadz yang dipilih di media
sosial ini kadang kala didasari oleh kekaguman yang berlebih dan mengarah
pada bentuk kultus individu.*

Penelitian Ulyn Ni’mah, Ali Bowo Tjahjono dan Ghofar Shidiq dalam
jurnalnya yang berjudul Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar
Pendidikan Agama Islam. Dalam penelitian ini disimpulkan yakni internet
sangat dapat dipakai selaku sumber belajar pilihan dalam mata pelajaran PAI
yakni pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Walaupun tidak seluruh
materi dapat menggunakan internet, tetapi adanya internet ini sangat berguna
selaku sumber belajar PAI™

Penelitian M. Naufal Waliyudin dalam jurnalnya dengan judul

Ekspresi Agama Muslim Milenial dalam Diskursus Narsisme Kolektif di Era

Y M. Hatta, “Media Sosial, Sumber Keberagamaan Alternatif Remaja (Fenomena
Cyberreligion Siswa SMA Negeri 6 Depok Jawa Barat)”, Tesis (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah
2018)

> Ulyn Ni’mah, Ali Bowo Tjahjono, Ghofar Shidig, “Pemanfaatan Internet Sebagai
Sumber Belajar Pendidikan Agama Islam” Proceeding Conference on Islamic Studies 2019
(Semarang: Universitas Islam Sultan Agung 2019).
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Digital. Dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pernyataan
keberagamaan umat Islam bisa digolongkan dalam 6 jenis, yakni: Islam
aktual-modernis, Islam kultural-pluralis, Islam liberal, Islam apatis, Islam
skriptual-fundamentalis, dan Islam radikal. Sementara pada wacana
narsisisme religius kolektif, bisa dikutip dari koleksi studi kasus misalnya
ormas Islam arus utama yakni NU dan Muhammadiyah selaku bentuk dari
narsisisme religius kolektif yang positif. Selanjutnya Pemuda Hijrah dan
Indonesia Tanpa Pacaran selaku narsisisme religious dikumpulkan yang
memerlukan negosiasi negatif dikarenakan pihak lain dengan komunitasnya.
Sedangkan bukti narsisisme religius kolektif yang negatif destruktif ialah
ISIS, Terorisme ataupun kelompok Radikal yang penuh dan tegas
menyatakan yakni pihak lainnya adalah pendosa, bid'ah, dan terlebih dalam
tingkatan ekstrem yang semakin meningkat. Dengan kata lain, itulah
fenomena representasi keberagamaan, yang sepenuhnya ironis, termasuk pada
narsisisme destruktif akut.*

Penelitian Eddy Saputra dalam jurnalnya yang judulnya Dampak
Sosial Media Terhadap Sikap Keberagamaan Remaja Dan Solusinya Melalui
PAI. Hasil penelitian ini adalah Sosial media begitu memberi dampak bagi
kehidupan dan perilaku kemajemukan dikalangan remaja. Namun remaja
yang berbekal pendidikan agama tidak begitu mengkhawatirkan. Remaja
bersangkutan masih mempunyai kesadaran atas nilai agama yang pernah

dipelajari jadi penyimpangannya sekedar berdusta dan kurang memiliki

18 M. Naufal Waliyuddin, “Ekspresi Agama Muslim Milenial dalam Diskursus Narsisme
Kolektif di Era Digital”, Wawasan: Jurnal limiah Agama dan Sosial Budaya (Vol 4, No 2, 2019)
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tanggung jawab atas kewajibannya. Sedangkan bagi remaja yang tidak
berlatar belakang pendidikan agama cenderung memiliki dampak negatif,
disebabkan tindakan yang dilakukan sudah menjurus pada tindakan kriminal.*’

Penelitian Habibi Malik dalam penelitiannya yang judulnya Cyber
Religion dan Real Religion di Tengah Masyarakat Digital. Dari penelitian ini
memaparkan fenomena cyber religion atau online yang meniscayakan
jaringan internet sebagai medianya. Secara lebih jauh memaparkan imajinasi
tentang tuhan dan spiritualitas di era digital ini, mulai surutnya pengunjung
masjid sebagai tempat ibadah, hingga memaparkan nasib generasi digital
yang menuhankan tuhan virtual. Hasil penelitian menampilkan bahwa secara
konseptual, kehadiran cyber religion ini memberikan peluang baru untuk
aktivis dakwah untuk menegakkan agama islam dengan memanfaatkan dunia
maya sebagai wadah yang tidak asing untuk masyarakat digital. Sehingga
pesan-pesan agama mampu diterima dengan baik. Walaupun penelitian
menunjukan diera digital ini masjid mulai sepi pengunjung dan kehilangan
ruhnya, namun nasib generasi digital mampu diarahkan ke arah yang lebih
baik melalui cyber religion.*®

Penelitian Romario dalam penelitiannya yang judulnya Generasi Z,
Media Sosial, Dan Pencarian Agama: Studi Terhadap Tiga Sekolah Menengah
Atas Di Yogyakarta. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa siswa SMA yang

disebut sebagai generasi Z mencari pengetahuan agama tidak hanya melalui

" Eddy Saputra, “Dampak Sosial Media Terhadap Sikap Keberagamaan Remaja Dan
Solusinya Melalui Pendidikan Agama Islam”, Sosiso-E-Kons (Vol. 8 No. 2 Agustus 2016)

8 Habibi Malik, “Cyber Religion dan Real Religion di Tengah Masyarakat Digital”,
KOMUNIKA (VOL. 4 NO.1 Juni 2021)
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kegiatan ekstrakurikuler seperti Rohis, melainkan juga melalui media sosial.
Konsumsi generasi Z terhadap pengetahuan agama di media sosial tidak lepas
dari proses panjang islamisasi ruang publik di Indonesia. Islamisasi ruang publik
ini mempengaruhi ruang media sosial sehingga banyak melahirkan konten
keagamaan dan ustaz-ustaz popular dari berbagai latar belakang yang berbeda-
beda yang disukai oleh anak muda. Penelitian ini mendemonstrasikan dua model
konsumsi pengetahuan agama generasi Z. Pertama, generasi Z yang mengakses
pengetahuan agama dari berbagai latar belakang ustaz. Kedua, generasi Z yang
konsisten dalam mengakses pengetahan agama di media sosial berdasarkan
kesamaan latar belakang afiliasi atau ormas agama.*?

Dari penelitian terdahulu diatas sudah memperlihatkan adanya
ketidaksamaan dan persamaan antar penelitiannya. Adapun secara rinci

terdapat dalam tabel 1.1 di bawah:

Tabel 1.1

Persamaan dan Perbedaan (Orisinalitas Penelitian)

Judul dan Nama Metode
No. Hasil Persamaan Perbedaan
Penulis Penelitian

1. Media Sosial, Sumber | - Penelitian Umumnya siswa Mengkaji Mengkaji
Keberagamaan gabungan menyukai tausiyah dari tentang Media | aktivitas
Alternatif Remaja kualitatif pada ustadz atau ulama sosial sebagai | cyberreligion
(Fenomena dan yang dikaguminya. pendidikan sebagai media
Cyberreligion SMA kuantitatif Antusiasme siswa belajar | Islam pemahaman
Negeri 6 Depok Jawa | - Pendekatan | agama dari para ustadz nilai agama
Barat). fenomenolo | pilihannya di media Islam dalam

1% Romario, “Generasi Z, Media Sosial, Dan Pencarian Agama: Studi Terhadap Tiga
Sekolah Menengah Atas Di Yogyakarta™, Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 2019)
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Oleh: gis sosial ini kadang kala memaknai
M. Hatta didasari oleh kekaguman hijrah

yang berlebih dan

mengarah pada bentuk

kultus individu.
Pemanfaatan Internet - penelitian internet sangat bisa Mengkaji Mengkaji
Sebagai Sumber kualitatif dipergunakan sebagai tentang Media | aktivitas
Belajar Pendidikan sumber belajar alternatif | internat cyberreligion
Agama Islam. dalam mata pelajaran sebagai sebagai media
Oleh: Pendidikan Agama Islam | pendidikan pemahaman
Ulyn Ni’mah, Ali baik pada aspek kognitif | Islam nilai agama
Bowo Tjahjono dan (pengetahuan), afektif Islam dalam
Ghofar Shidiq (sikap) dan psikomotorik memaknai

(keterampilan). hijrah

Walaupun tidak seluruh

materi dapat

menggunakan internet,

tetapi adanya internet ini

sangat berguna selaku

sumber belajar PAI.
Ekspresi Agama - Penelitian Pernyataan Mengkaji Mengkaji
Muslim Milenial dalam kualitatif keberagamaan umat tentang aktivitas
Diskursus Narsisme - Metode Islam dapat keberagamaan | cyberreligion
Kolektif di Era Digital. yang dikategorisasikan ke era digital sebagai media
Oleh: digunakan dalam enam jenis, pemahaman
M. Naufal Waliyudin adalah disetujui: Islam aktual- nilai agama

analisis modernis, Islam kultural- Islam dalam
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wacana dan | pluralis, Islam liberal, memaknai
kemudian Islam apatis, Islam hijrah
dianalisis skriptual-fundamentalis,
menggunaka | dan Islam radikal.
n Sementara pada wacana
menggunaka | narsisisme religius
n psikologi. | kolektif, bisa dikutip dari
koleksi studi kasus
misalnya ormas Islam
arus utama yakni NU dan
Muhammadiyah selaku
bentuk dari narsisisme
religius kolektif yang
positif.
Dampak Sosial Media | - Penelitian Sosial media sangat Mengkaji Mengkaji
Terhadap Sikap Kualitatif berdampak bagi mengenai aktivitas

Keberagamaan Remaja
Dan Solusinya Melalui
Pendidikan Agama
Islam.

Oleh:

Eddy Saputra

kehidupan dan sikap
keberagamaan remaja.
Namun remaja yang
berbekal pendidikan
agama tidak begitu
mengkhawatirkan.
Sedangkan bagi remaja
yang tidak berlatar
belakang pendidikan
agama cenderung

memiliki dampak

dampak media

sosial tehadap

keberagamaan

cyberreligion
sebagai media
pemahaman
nilai agama
Islam dalam
memaknai

hijrah
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negatif, disebabkan
tindakan yang dilakukan
sudah menjurus pada

tindakan kriminal.

Cyber Religion Dan
Real Religion

Di Tengah Masyarakat
Digital.

Oleh:

Habibi Malik

- studi

kepustakaan

secara konseptual,
kehadiran cyber religion
ini memberikan peluang
baru untuk aktivis
dakwah untuk
menegakkan agama
islam dengan
memanfaatkan dunia
maya sebagai wadah
yang tidak asing untuk
masyarakat digital.
Sehingga pesan-pesan
agama mampu diterima
dengan baik. Walaupun
penelitian menunjukan
diera digital ini masjid
mulai sepi pengunjung
dan kehilangan ruhnya,
namun nasib generasi
digital mampu diarahkan
ke arah yang lebih baik

melalui cyber religion.

memaparkan
fenomena
cyber religion

atau online

yang
meniscayakan
jaringan
internet
sebagai

medianya

Mengkaji
aktivitas
cyberreligion
sebagai media
pemahaman
nilai agama
Islam dalam
memaknai

hijrah
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Generasi Z, Media
Sosial, Dan Pencarian
Agama: Studi
Terhadap Tiga Sekolah
Menengah Atas Di
Yogyakarta

Oleh:

Romario

- metode
etnografi
dan

story

life

siswa SMA yang
disebut sebagai generasi
Z. Mencari pengetahuan
agama tidak hanya
melalui kegiatan
ekstrakurikuler seperti
Rohis, melainkan juga
melalui media sosial.
Penelitian ini
mendemonstrasikan dua
model konsumsi
pengetahuan agama
generasi Z. Pertama,
generasi Z yang
mengakses pengetahuan
agama dari berbagai
latar belakang ustaz.
Kedua, generasi Z yang
konsisten dalam
mengakses pengetahan
agama di media sosial
berdasarkan kesamaan
latar belakang afiliasi

atau ormas agama.

Mengkaji
siswa  SMA
sederajat

dalam mencari

pengatahuan

keislaman.

Mengkaji
aktivitas
cyberreligion
sebagai media
pemahaman
nilai agama
Islam dalam
memaknai

hijrah

Dari hasil penelusuran penulis, penelitian ini ditekankan pada aktivitas

cyberreligion yang tujuannya adalah untuk mengetahui keterkaitan sebagai
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media pemahaman nilai agama Islam dalam memaknai hijrah pada siswa.
Demikianlah beberapa kajian pustaka diatas, yang menurut penulis layak
dijadikan sebagai pembanding dari penelitian ini.
E. Kerangka Teoritik
1. Aktivitas Cyber Religion
Seperti yang dikatakan Dawson dan Cowan yakni hadirnya
internet sudah merubah wajah agama di mata dunia. Pastinya ini bukanlah
opini gegabah sebab meskipun klaim ini terlihat simpel, tetapi sangat
penting melihat apakah yang sudah diperbuat internet dalam merubah
fenomena kehidupan seseorang, seperti agama.”’
Adam Possamai, Selaku Dirut. riset di Sekolah IImu Sosial dan
Psikologi, Universitas Western Sydney merasa gelisah mengenai
fenomena cyber-religion. Pendapat Adam Possamai terkait makna agama
sekarang ini tidak sama dengan pemahaman semula, tentunya bukan tak
beralasan. Agama di masa postmodern sekarang ini, baik menyukai
ataupun tidak sebagai subset dari budaya konsumerisme. Sebuah hal yang
pasti berdasar Adam Possamai, terjadinya transformasi dalam praktik
agama sekarang ini. Praktik beragama menjadi fleksibel serta dapat
diselaraskan dengan karakter media, seperti smartphone.?
Internet memang tidak mengkonstruk agama dengan sendirinya,

Namun ketika mereka melakukan, mereka membuatnya dengan sejumlah

20 Dawson dan Cowan. Religion Online: Finding Faith on the Internet (London:
Routledge, 2004) him.1.

2! Mite Setiansah. “Smartphonisasi Agama: Transformasi Perilaku Beragama Perempuan
Urban Di Era Digital” Jurnal Komunikasi, ISSN 1907- 89 8X. Vol.10, No.1 , Oktober 2015.
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pengaruh tertentu, misalnya dengan kemungkinan teknologi sebagaimana
kondisi sosial, politik dan kultural mereka. Fenomena ini tentunya
merasuk di dunia, termasuk Indonesia. Di mana telah marak situs-situs
keagamaan internet yang makin menguatkan opini keberadaan kegiatan
keagamaan di dunia internet.
Untuk memperjelas konsep cyber-religion, tampaknya selusi yang
ditawarkan oleh Dawson dan Cowan dapat menjadi bahan pertimbangan.
Di mana dalam pandangan mereka, fenomena ini dapat dibedakan
menjadi dua kelompok besar, yakni religion online dan online religion.
a. Religion Online
Secara sederhana religion online bisa dimaknai dengan “informasi
agama yang ditampilkan via online” dan cenderung menekankan pada
agama selaku sebuah informasi atau pengetahuan yang bisa diakses
via online.”

b. Online Religion
Istilah ini cenderung mengarah pada aktifitas keagamaan yang online
seperti yang dilaksanakan di dunia nyata®® dan mengacu pada

lingkungan online aktif, kolaboratif dan partisipatif.?

2 Dawson dan Cowan. Religion Online: Finding Faith on the Internet (London:
Routledge,2004) him.5-7.

2 Moch. Fakhruroji. Dakwah di Era Media Baru: Teori dan Aktivisme Dakwah di
Internet (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017) him.124.

% Moch. Fakhruroji. Dakwah di Era Media Baru: Teori dan Aktivisme Dakwah di
Internet (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017) him.124.

%> Moh.Yasir Alimi. Mediatisasi Agama, Post Truth dan Ketahanan Nasional: Sosiologi
Agama Era Digital. (Yogyakarta: LKiS, 2018) him.9.
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2. Pemahaman Nilai Agama Islam
a. Pemahaman
Munculnya pemahaman dari suatu proses melalui sebuah
pembelajaran  sehingga =~ untuk memperoleh tingkatan paham
membutuhkan perjuangan dan kesungguhan. Orang yang tidak serius
dalam melakukan analisa atas suatu hal akhirnya akan menemui
sejumlah kesulitan dalam membuat simpulan. Sehingga sebagai wujud
pemahaman individu bisa dilihat dari bagaimanakah caranya
menyimpulkan suatu hal dengan baik dan sempurna. Simpulan yang
sempurna berdasar proses yang tidak singkat sehingga membawa
individu pada jawaban yang benar bergantung pada subjek yang
hendak dipahami. Individu yang memahami hal tertentu akan bisa
menerapkan dan mewujudkan hal terkait dengan baik dan benar.?®
b. Nilai-nilai Agama Islam
Nilai-nilai agama Islam berdasar Jusuf Amir meliputi 3 tiga nilai
(norma ) yakni :
1) Nilai Agidah
Agidah ialah meyakini dalam hati, mengucapkan dengan lisan dan
melakukan apa yang disampaikan Rasulullah SAW dari Allah
SWT. Agidah atau keimanan sebagai hal yang fundamental dalam
islam. Tiap anak yang dilahirkan di dunia ini sudah berbekal benih

agidah yang benar.

2 \W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Grasindo, 2000), him.81-82.
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2) Nilai syari’ah yang mencakup nilai ibadah.
Ibadah ialah sebagai sendi ajaran islam yang mesti ditegakkan,
dikarenakan agidah yang diyakini bukan sekedar dilisankan saja
namun harus diaplikasikan dalam tindakan, yakni melakukan
ibadah.
3) Nilai Akhlak.
Akhlak ialah sebuah bentuk yang kokoh dalam jiwa selaku sumber
tindakan otomatis dengan penuh kerelaan, baik tidaknya, indah
tidaknya berdasar bawaannya. Akhlak sebagai bagian dari sendi
ajaran islam yang tidak boleh dikesampingkan. Dikarenakan baik
atau tidaknya akhlak individu sebagai gambaran dari tingkat
kesempurnaan iman seseorang.
3. Makna Hijrah
Asal kata hijrah ialah hajara-yahjuru-hajaran yakni memutus
hubungan dan meninggalkan.?” Sementara Hijrah dari segi istilah berawal
dari kejadian berpindahnya Rosulullah dari Mekah ke Madinah
dikarenakan untuk tetap menghidupkan dakwah Islam dari serangan kaum
kafir Quraisy.”® Paling tidak hijrah mempunyai 5 makna yang

berhubungan dengan hijrahnya Nabi, yakni:*

27 AW. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya:
Pustaka Progresif, 1984), him.482.

%8 Erik Setiawan, dkk., Makna Hijrah pada Mahasiswa Fikom Unisba di Komunitas
(‘followers’) Akun ‘LINE@Dakwahlslam, Jurnal MediaTor, Vol. 10, No. 1, Juni 2017, him.99.

2% Syahrin Harahap, Islam Konsep dan Implementasi Pemberdayaan, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1999),him.166.
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a. Hijrah selaku strategi perjuangan Nabi.
b. Penegasan identitas umat Islam.

c. Membangun Peradaban.

d. Konsep persatuan.

e. Konsep masyarakat egalitarian.

Jenis-jenis hijrah meliputi hijrah makaniyah, hijrah nafsiyah dan
hijrah amaliyah.*® Hijrah makaniyah ialah berpindahnya lokasi yang
tidak aman ke lokasi yang lebih aman. Kemudian hijrah nafsiyah ialah
berpindahnya secara menyeluruh dari kekafiran kearah keimanan.
Sedangkan Hijrah amaliyah ialah berpindahnya tingkah laku jahiliyah
atau jauh dari agaman ke tingkah laku yang diperbolehkan dalam Islam.

Beberapa ulama menambahkan hijrah yakni hijrah maknawiyah.
Hijrah maknawiyah meliputi 4 jenis yakni hijrah itigadiyah (hijrah
keyakinan), hijrah fikriyah (hijrah pola pikir), Aijrah syu uriyah (hijrah
kesenangan) dan hijrah sulukiyah. Suluk ialah perilaku ataupun akhlak.
Akhlak seseorang tidak terlepaskan dari perubahan nilai, sehingga
memunculkan akhlak yang tidak baik. Maka hijrah dilaksanakan untuk
mencegah akhlak buruk bersangkutan.®

F. Kerangka Berpikir
Berdasar kerangka teoritis yang sudah di jelaskan sebelumnya, maka peneliti

mengajukan kerangka berfikir dan hubungannya diantara variabel yang diteliti.

% Busthomi Ibrohim, “Memaknai Momentum Hijrah”, Studia Didkatika Jurnal llmiah
Pendidikan, Vol. 10, No. 2, Tahun 2016, 65.

%1 Mila Hasanah, Filosofi Kehidupan from Zona Zero, Demak: Penerbit Aryasena 2020,
him.23-24.
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Sebagaimana ruang lingkup penelitiannya yakni terkait cyberreligion sebagai
media pemahaman nilai agama Islam dalam memaknai hijrah di SMAN 1
Pekalongan, maka dapat di gambarkan kerangka berpikirnya yaitu;.

Bagan 1.1
Kerangka Berpikir

X1
AKTIVITAS N

CYBERRELIGION \
Y

MAKNA HIJRAH

S

X?2
PEMAHAMAN NILAI #
AGAMA ISLAM
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G. Sistematika Pembahasan

1.

BAB | PENDAHULUAN

Bagian ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, penelitian sebelumnya, kerangka teoritik, kerangka
berpikir, dan sistematika pembahasan.
BAB || LANDASAN TEORI

Berisi penjabaran terkait tinjauan pustaka setiap variabel dan
kerangka teori relevan serta berkaitan dengan topik yang diteliti.
BAB Il METODE PENELITIAN

Berisi rincian metode penelitian yang dipergunakan peneliti berikut
justifikasi/alasan, profil madrasah, jenis penelitian, desain, lokasi,
populasi dan sampel, metode pengumpulan data, definisi konsep dan
variabel, serta analisis data yang dipakai.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Meliputi : pengaruh aktivitas cyberreligion terhadap pemaknaan
hijrah siswa di SMAN 1 Pekalongan, pengaruh pemahaman nilai agama
Islam terhadap pemaknaan hijrah siswa di SMAN 1 Pekalongan,
pengaruh aktivitas cyberreligion dan pemahaman nilai agama Islam
terhadap pemaknaan hijrah siswa di SMAN 1 Pekalongan, uji asumsi
klasik, pembahasan hasil penelitian
BAB V PENUTUP

Bagian ini berupa simpulan, saran-saran atau rekomendasi. Simpulan

menampilkan dengan ringkas semua temuan penelitian yang berhubungan
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dengan masalah yang diteliti. Simpulan didapatkan berdasar hasil analisis
dan interpretasi data yang dijelaskan pada bab di atas. Saran disusun
berdasar hasil yang diteliti, berupa rincian terkaiti tindakan yang perlu
dilaksanakan oleh pihak yang berkaitan dengan hasil yang diteliti.
Adapun saran merujuk ke 2 hal yakni:

a. Untuk memperluas hasil yang diteliti, contohnya perlu dilakukan

penelitian lebih lanjut.
b. ~Untuk menetapkan kebijakan di bidang yang berkaitan dengan

masalah atau fokus penelitiannya.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis data yang dilakukan maka

dirumuskan simpulan berikut :

1.

Variabel aktivitas cyberreligion, memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05
dan t hitung 6,702 > t tabel 1,97419, jadi aktivitas cyberreligion memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pemaknaan hijrah siswa SMAN 1
Pekalongan.

Variabel pemahaman nilai agama Islam, memiliki nilai signifikansi 0,009
< 0,05 dan t hitung 2,652 > t tabel 1,97419, jadi pemahaman nilai agama
Islam berpengaruh secara signifikan terhadap pemaknaan hijrah siswa
SMAN 1 Pekalongan.

F hitung 28,891 > nilai F tabel 3,05 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05,
jadi aktivitas cyberreligion dan pemahaman nilai agama Islam secara
bersama-sama_berpengaruh positif terhadap pemaknaan hijrah siswa

SMAN 1 Pekalongan.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian maka disarankan kepada :

1.

Guru PAI hendaknya memberikan pengajaran secara mendalam kepada
siswa tidak hanya penyampaian materi saja tetapi juga ikut memberikan
pendampingan dalam pemahaman nilai-nilai agama islam. Hal ini agar

siswa dapat memahami nilai-nilai agama islam secara benar dan utuh dari

128
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sumber yang sesuai bukan menyimpulkan sendiri dari yang siswa peroleh
di internet yang bersifat teks, gambar ataupun audio visual.

. Siswa hendaknya lebih berimbang dalam memenuhi kebutuhan
pengetahuan keagamaan dengan cara mengikuti majelis pengajian secara
langsung. Hal ini agar siswa benar-benar memperoleh pemahaman yang
utuh bukan sepotong-sepotong. Kemudian siswa juga dituntut lebih aktif
diskusi tanya jawab dengan Guru PAI di sekolah.

. Sekolah lebih mengoptimalkan dan mendukung program keagamaan yang
diusung oleh Guru PAI. Selain itu sekolah juga perlu mendorong guru-

guru khususnya guru PAI untuk lebih kritis terhadap hal-hal kebaruan.
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INSTRUMEN PENELITIAN

AKTIVITAS CYBERRELIGION, PEMAHAMAN NILAI AGAMA ISLAM

DAN PEMAKNAAN HIJRAH

Petunjuk:
Mohon Kiranya saudara menjawab semua pernyataan dengan memilih jawaban
yang sesuai atau cocok dengan keadaan saudara sesungguhnya.

Identitas diri

Nama

Kelas

Usia

Jenis Kelamin

Petunjuk Pengisian

Beri tanda (X) pada pilihan jawaban yang tersedia

¢ SS (sangat setuju) e S (setuju)
e S (setuju) e TS (tidak setuju)
o TS (tidak setuju) e TT (tidak tahu)

e STS (sangat tidak setuju)

Penjelasan Istilah:

1.

Blogging adalah aktivitas menulis dan mengelola blog dengan memanfaatkan
tool digital yang ada di internet agar sang blogger bisa menulis, membagikan,
serta menautkan konten dengan mudah.

. Browsing adalah suatu aktivitas yang dilakukan didalam media internet dengan

menggunakan aplikasi perangkat lunak yang bernama web browser atau sering
disebut dengan browser saja

suatu aktivitas berkomunikasi dengan saling bertukar pesan antara dua atau
lebih orang dengan memanfaatkan gawai, aplikasi chat, dan koneksi internet.
mengikuti sosial media seeorang atau lebih yang menurut anda bisa sangat
suka atau ngefans atau pun anda mengikuti karena bisa dpat informasi
terupdate.

download adalah transmisi file dari internet ke komputer client/pengguna dapat
dikatakan juga proses penerimaan atau pengambilan file dari internet/server ke
komputer pribadi.

streaming adalah proses transfer data atau informasi dari satu pengguna ke
pengguna lain, baik secara langsung atau melalui aplikasi tertentu, yang
sifatnya tidak perlu melakukan pengunduhan dan akan secara langsung
ditampilkan untuk data yang sudah berhasil dipindahkan.


https://www.maxmanroe.com/vid/teknologi/internet/pengertian-internet.html

A. ANGKET AKTIVITAS CYBERRELIGION

didukung dengan adanya fitur download

NO PERNYATAAN | SS | s | TS |sTs
BLOGGING KONTEN ISLAMI
1 | Saya mempunyai alamat blog pribadi
2 | Blogging merupakan kegiatan rutin yang saya
lakukan
3 | Saya tertarik untuk mencari tahu berbagai
informasi keagamaan melalui blogging
4 | Materi keagamaan yang saya minati sangat
didukung dengan adanya alamat blog islami
5 | Blogging sangat membantu saya dalam
memenuhi pengetahuan keagamaan
6 | Saya mendapat banyak informasi keagamaan
dari blog islami
7 | Saya menghabiskan banyak waktu dalam
aktivitas blogging
BROWSING KONTEN ISLAMI
8 | Saya mempunyai alamat website pribadi
9 | Browsing merupakan kegiatan rutin yang saya
lakukan
10 | Saya tertarik untuk mencari tahu berbagali
informasi keagamaan melalui browsing
11 | Materi keagamaan yang saya minati sangat
didukung dengan adanya alamat website islami
12 | Browsing sangat membantu saya dalam
memenuhi pengetahuan keagamaan
13 | Saya mendapat banyak informasi keagamaan
dari website islami
14 | Saya menghabiskan banyak waktu dalam
aktivitas browsing
DOWNLOAD KONTEN ISLAMI
15 Download = materi  keagamaan = merupakan
kegiatan rutin yang saya lakukan
16 | Saya tertarik untuk mendownload berbagai
informasi keagamaan melalui internet
17 | Materi keagamaan yang saya minati sangat




18 | Download konten islami sangat membantu saya
dalam memenuhi pengetahuan keagamaan

19 | Saya mendapat banyak informasi keagamaan
dari berbagai konten yang sudah didownload

20 | Saya menghabiskan banyak waktu dalam
aktivitas download konten islami

FOLLOWING KONTEN ISLAMI

21 | Saya mempunyai akun instagram, twitter, dsb

22 | Following merupakan kegiatan rutin yang saya
lakukan

23 | Saya tertarik untuk mencari tahu berbagai
informasi keagamaan melalui memfollow akun
IG, twitter dari tokoh agama

24 | Materi keagamaan yang saya minati sangat
didukung dengan adanya akun IG, twitter tokoh
agama

25 | Follow akun IG, twitter tokoh agama sangat
membantu saya dalam memenuhi pengetahuan
keagamaan

26 | Saya mendapat banyak informasi keagamaan
dari memfollow akun IG, twitter tokoh agama

27 | Saya menghabiskan banyak waktu dalam
aktivitas memfollow akun 1G, twitter tokoh
agama

STREAMING KONTEN ISLAMI

28 | Saya mempunyai channel youtube

29 | Streaming merupakan kegiatan rutin yang saya
lakukan

30 | Saya tertarik untuk mencari tahu berbagai
informasi keagamaan melalui streaming channel
youtube konten islami

31 | Materi keagamaan yang saya minati sangat
didukung ‘dengan adanya channel-channel
streaming konten islami

32 | Streaming konten islami sangat membantu saya
dalam memenuhi pengetahuan keagamaan

33 | Saya mendapat banyak informasi keagamaan
dari streaming konten islami




34

Saya menghabiskan banyak waktu dalam
aktivitas streaming konten islami

CHATTING KONTEN ISLAMI

35

Saya mempunyai whatsapp, telegram, dsb

36

Chatting topik islami merupakan kegiatan rutin
yang saya lakukan

37

Saya tertarik untuk mencari tahu berbagai
informasi keagamaan melalui chatting dari grup
chat

38

Materi keagamaan yang saya minati sangat
didukung dengan adanya grup chat

39

Chatting konten islami sangat membantu saya
dalam memenuhi pengetahuan keagamaan

40

Saya mendapat banyak informasi keagamaan
dari grup chat

41

Saya menghabiskan banyak waktu dalam
aktivitas chatting di grup chat

B. ANGKET PEMAHAMAN NILAI AGAMA ISLAM

No

Pernyataan

Pilihan jawaban

S [TS| TT
NILAI AKIDAH
1 | Nabi Muhammad Rasul terakhir bukan Nabi terakhir
2 | Segala perbuatan tidak terlepas dari agama
3 | Tidak ada gunanya bertawakal karena semua  tergantung
pada ikhtiar
4 | Tawakkal hanya berguna bagi mereka yang tidak maksimal
dalam ikhtiar
NILAI SYARIAH
5 | Setiap yang kotor pasti najis
6 | Setiap yang bersih pasti suci
7 | Puasa wajib bukan hanya di bulan ramadhan
8 | Dalam keadaan tertentu seperti menjadi pengantin shalat
wajib boleh digodho
9 | Menutup aurat harus dengan memakai jilbab panjang (dalam

istilah sekarang hijab syar’i)




10 | Negara yang tidak memakai sistem khilafah berarti thagut
11 | Sistem demokrasi tidak menyalahi aturan agama

12 | Khilafah harus ditegakkan

13 | Makna jihad adalah qgital (perang)

14

Tradisi baik yang tidak ada dalam alqur’an dan hadits
dilarang agama

15 | Selain madzhab yang saya anut adalah salah
16 | Bermadzhab tidak sesuai dengan syariat

17 | Selain ilmu agama tidak perlu dipelajari
NILAI AKHLAK

18

Menghina non muslim tidak apa-apa

19

Menyebut orang diluar Islam dengan sebutan non muslim
adalah sopan

20 | Menendang seekor anjing tidak apa-apa

21 | Mengasihi semua hewan termasuk hewan yang diharamkan
22 | Bertindak dzalim kepada non muslim dapat dibenarkan

23 | Toleransi terhadap pemeluk agama lain adalah sebuah

kewajiban

24

Boleh melabeli orang yang berbuat dosa dengan sebutan
kasar

25

Tidak menghakimi orang secara moral

26

Dalam hal apapun membantu non muslim haram

27

Harus tolong menolong antar umat beragama

28

Haram berteman dengan non muslim

29

Meskipun berbeda agama, kita saudara dalam kemanusiaan

C. ANGKET PEMAKNAAN HIJRAH

Pilihan jawaban

No Pernyataan S ‘ TS ‘ T
DIMENSI FISIK
1 | Saya berusaha menampilkan sebuah kehidupan yang islami
2 | Bagi para lelaki, yang tadinya tidak berjenggot memutuskan
untuk berjenggot atau juga memakai jubah
3 | Pada perempuan yang tadinya tidak berjilbab, memutuskan
untuk berjilbab
4 | Jidat ada titik hitam, janggut panjang, baju gamis dan celana




yang tidak sampai mata kaki, sebagai simbol religiusitas
seseorang

5 | Tingkat religius ditandai dengan janggut panjang

6 | Saya menganggap cadar termasuk dalam bagian ajaran Islam

7 | Saya menampilkan praktik ibadah di sosmed untuk dakwah

DIMENSI POLA PIKIR

8 | Seseorang tidak akan menjadi cukup Islami sebelum ia
akhirnya berhijrah.

9 | Saya menolak hukum yang dibuat manusia dan sebaliknya
mengajak orang lain untuk mengikuti hukum Allah semata.

10 | Saya menyelesaikan problem kegamaan yang saya hadapi
hanya dengan mengakses internet

11 | Saya mengerti kalau hijrah dijadikan gelar bagi orang yang
ingin berubah menjadi lebih baik.

12 | Menutup aurat harus dengan memakai jilbab panjang (dalam
istilah sekarang hijab syar’i)

13 | Negara yang tidak memakai sistem khilafah berarti thagut

14 | Saya lebih baik merasa ribet dan sulit beraktivitas, tapi bisa
mengikuti sunnah Nabi

15 | Hijrah untuk memperbaiki diri dan memperdalam ilmu
agama

16 | Hijrah bukanlah tren, tetapi suatu jalan untuk menjadi

taubatan nasuha

17 | Hijrah dimaknai sebagai meninggalkan nama dulu diberikan
orang tua menjadi berganti nama yang lebih “Islami” atau
lebih “arab”

18 | Hijrah dimaknai sebagai meninggalkan profesi di masa lalu
(artis, karyawan, pegawai bank, dsb) dan berganti profesi
sebagai pegiat agama (da 'i/da "iyah)

19 | Saya meyakini pemikiran tentang pemurnian agama Islam
dari bid’ah, khurafat dan takhayul

20 | Saya enggan menerima pemikiran orang lain yang berbeda
pemahaman dengan saya

21 | Saya memahami hijrah hanya sebagai sebuah tren

DIMENSI SIKAP DAN PERILAKU
22 | Saya menjadi taat dengan orang tua
23 | Saya menjadi sabar kalo ada masalah memilih

mendengarkan murottal




24 | Saya merasa tenang ketika berkumpul dimasjid
mendengarkan taklim ataupun kajian-kajian

25 | Saya berkomunikasi dengan menggunakan kosa kata arab
seperti antum, ikhwan, akhwat dsb.

26 | Saya merasa benar dan cenderung melihat orang lain yang
berbeda sebagai kelompok yang salah

27 | Saya senang membagikan tulisan dari orang lain (tokoh
panutan yang berhijrah) yang saya yakini sebagai kebenaran.

28 | Saya bangga memakai baju syar’l dan menggunakannya
untuk berfoto lalu update di akun-akun sossial media
(sosmed)

29 | Saya suka update dan mengikuti hal yang lagi viral seperti
bermain tik tok

30 | Saya sering menggunakan medsos untuk berdebat orang lain
yang berbeda prinsip

31 | Saya tidak berpacaran

32 | Saya menarik diri dari interaksi sosial yang berbeda cara
beragama dengan saya

33 | Saya mudah bergaul dengan yang berbeda agama

34 | Saya mengajak teman untuk menjadi seperti cara beragama
saya

35 | Saya banyak belajar materi agama dari medsos
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3|2|3|4|4(3/2|2|3|4|4/4|/4|3/2/3|3[3/3/3|/4(2/3/3|/3{3[2/4/3[3[3/3|3[2[4/,2|3|3|3|2|3
3/3/3/3|3[3/3|3{3/3/3|3[3|3[3[{3/3{3/3/3/3[3|33{3/3/3|3[/3/3[3{3|3[{3|3/3|3[/3|/3|3|3
312(3(3|3[3[22|3[33|3|3{2[2/3|3[3|3|2|4(2|4|4(4(4/2|2|23[3|3|32(4|2[2]2|3|2]|2
312(3(3|3[3[22|3[33|3|3[{2(2/2|2{33/2|3[{3/3|3[3[3[3|3[3[/3[3|3[3/3[3|2(3[2[3|2]|2
3/2(3(3|3{3/2|2|3{3|3|/4/4/4/3/3|/3[{3/3/2/4(3/3/3|/3[{3[3/3/3[3[3/3/3/3/4/,2|3[3|3|3|4
312(3(3|3[3/22|3|33|3|3[{2(2/3|3[33/3|3[22|2(22]2|3|3[3[3|3[3[3[3|3[2]2|2]|2]|2
3/12(3(3|4(3/2|1|3|3/4/4|/3{3/2/3|3[33/2|4(23|4|4[3[2|3|2[3[4|4|3/2[4|2|3]3|3|3]|2
3|11(3(3|3[3[2|1|4|4|4|/4|/412]2|3|3[23/2|4(3/3|2|3[4(3|3[2[3[4|4[4]2]4|3|33[3|3]|2
3/2(3(3|3[3/2|3|3|333|3[3[2/2|3[32/2/4{23/3|3|[3[3/3/3/3[3/3/3/3/4/3/3[3/3|3|3
31222122 22[32[2|2]2|3|2(2|2(2|2(2|22|2|2|2|2|3|4|4]|2]2|2|3|2|4]2|2]|2|2|2|4
311(2(2|12(2]2|3|3|3[3|3|3[2(22|2|2|2|2|3|4/4|/4|4/4/3|4/3[3[3|3|3[3[3|2(22|2]|2]|2
312212122223 |2|2|3|2|22|2(2|2|3]|2|4]2|3[2|2(3|2|3]|2/2|3|3[3|2[4]2|3|2|3]2|2
3/12(3(3|3[3[2|4|3[{3[3|3|4(2(2|3|2|3|4/2|4(3/3|2(2[2|2|2|4|3|4|4](4]|2[4|2|2|3|3|2]|2
3/12(3(3|4(4/3/2|3|3|4/4|/3{4[2/3|3[3/3/3|/3[{3/3/3|/4[4/3/3|/2|3[2|3|3|4/4|/4|4|4/4|4]|3
313[3(3|3/3/2|2|3|3/3|3|3[{2(3/3|/3[3]3/3/3[3/3/3|3[{3[3/3/3[3[3/3|/3/3/3/2|3[3]3|3|3

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75




3/12/13/3|2(3|2|3{3|3|3|3/3|4/2{3(3|3(3[2(32|2(2{22|2|/4|3/3[3|3[3|3[3|2(2(2|2]2]|2
3/11/3/2|22|1|1{4|3|3|4/3|4/2{3|3|3[3/2/4/3/3(3|3(3|2/4(3/3/4|33|3[4[2|3|3|3|3]|2
312|13/3|313|2|2|3|3|3|3/3|3/2]2[2|33/2|3]2|3[3|3[3(2/2]2/3]3|3]3]|3[3[2|3|3|3]3|2
312|3/3|3[3|2|2|4/4/4|/4/414/2|3|3[3|3/2|4]2|3|3|3|3|2|2/4|3|3[4|/4|3/4/3|3]/2|3|2|3

31213/3|3[3|2|2{4(4|4|/4/4|3/2{3(2|3(3/2/4/3|3[3[3(3[2/3[3/,4/3|3[3|2[4[3|3[2|3]2]|2
312/3/4|3/3|2|3|2|3|4|3/3|1/2|3|3|3|3/2/4/3/3[3|3[3|3/4/3/3[3/4/3|3/4[/2|3|3|3]3]|2
212|3/4|13/412|2|3|3|3|/4/3|/4/3|3|/4[3|3/3/4/3/3[3|3[3|4/,4/2/3/3|3/3|3/4[3|3|3/3/4]|2
3/3/3/3|3[3|3|3{3|3|{3|/4[3|/1/3|3(3[{3(3/3(4(3|3(3[2(2|2/4(2|3[3|3[3|2[4[2|2|3|3|2|2
212)2121212|22{2|3|3|3[3|22|2(2|22]2|3]2|3[3|3[3|2/4(2|3[3|3[3|2[3|2|2(2|2]2]|2
2012(3|4|4(412|2|3|3|4/4|/4(2(3/3|4(4/3/2|433|2(3[2[2|2[2]3[3|3[3/23|2[2]3|3|3]|2
2012(2(2|2|412|2|3|4|4|/4|4|3/2|3|4|(4/4/3|4(3[4/4|/4(4/3/3|/3|4[4/4/4/3/4/3/3[3/4|4|3
2|212(3|2|3|2|2|4|4|4/4|/4|3/3/3|/3[{3/3/3/3[{3/3/3/3{3[3/4/3/3[3/3/3/3[4/3/3[3[3|3|3
201212(3|2(32|2|3{43|3|3[1{2/3|3[33/2(3[23|3[3[3[2|3[3[3[3|3[3/23|23[3|3|3]|2
202(3|3|4(412|2|3|4|4|/4|3{4(2|/3|4(33/2|4(2/4|4(4[3[3|3[2[3[3|4[(3|24|2|4]4|3|3]|2
3|1(3(2|4|3|2|2|4|4|3|4|3|4(2/2|3|{23/2|3[3/3/3|3|{3[2/4/13[2/3|3[2/4/,2|3[3[3|3|3
203/3(3|3[32|3|2|33|3|3[2(2/2|3|33/3|3[|22|2|2|2|2|4|3[3[3|3|3|2[3|2(2]2|2]|2]|2
2012133|3[3/22|3|3/3|3|3[{3[3/3|3[33/2|3[23|2(3[22|3|3[3[3|3|3[3[3|2(22|2]|2]|2
3/1{3(3|3[3[2|1|4|33|3|3[3[2/3|2(33/2|3[23|3[2[2[2|3[23[3|3|3[2[4|2|3]2|3|2]|2
201213(3|3[3[22|3|33|3|3[{2(2/3|3[3[3/2|3[{23|3[3[3[2|3[23[3|3[3/23|2[3]3[3|3]|2
2(2|4(4|14|413|2|4|3'313|13[3[2|3|3[3[3/2/4[3/3/3|3[3[3/3/2|3[3|3|3|2[4/2|2|2|3|2|4

20212(2|1212122|3|3[3|/3|3[3[23|3[33/2|3(22|3|2|22|4]3|2[3|3|3|2[3|1|2]2|2|1|2
3|12(2(2|12|2]22|3|33|3|3|3[2/2|3[3/3/3/3[3/3/4/3|4(3/2|3|3[3/3|3[2[3|2|2|22|2|3

41112211/ 1(4]43|3|3[2/2[1|3[3|2[2|2|4|3|4/4|33|3|4(2|3|4|4/4]|24|2|2|2|2]|2]|2

413(3/3/3(3/2[3]3[3]3/3/3/2{3/3/3|3/3{2/3/3|3/3/3/3|3|3{3/3[3]3[3]3[3[3[3[3/3/3|2

76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87

88
89
90
91

92

93
94
95
96
97

98
99

100 |3|2|3|4|4|4|3|3|4(3[3|3|3|3[2/2|3|32/2/3[23/2|2|3]2/3|4(3[3/3|3[2[3|2|3[33|3]|3

101 |2 2|4|4|4|4|13|2|2|4|4/4(4(3[2(3[3[2|22|4|2|4(4|4|4/2|3|2(4(4(4(4(2|4/2|4|4|4|3]|2

102 |4123|2|3|3[2|3|4|3|3|2|4|4/3/4|/4|4/4/4/4(4/4/4/4/3]3/3|3|3[3/3|3[3/3/3/3[3/3|3|3




103 | 2|2|3|3|3|3|3|2|4|3/3|3|3/2(2/3|/3/3/3/3/3{3/3/3/3[{3/2/4/2|3[3/3/3/3/3/3/3/3[3|3|4

104 | 43| 4|2|4|3|4|4|4|4|4|4|14|312|2|2[2(22|4(2(4|4|4[4/2|4|4|4|4|/4|4]|4]4|2]|2|2]2|2|4

105 |2|3|3|3(3|3[2]2|3|3|3|3|3]2|2,2[2|2(2|2]3]|2]3|3|3|3/2]2|2]3|3|3[3|23/3]3|3]2|3|2

106 |2|12(3]|2(2]22]3|3|3|3/3|3/2|2|3|3/3|3|/2/3|23[23|3|24|3/3|3[3|3[2|4/2]3|2]2]|2]|3

107 |4|13|4(3|4(2|2/414/3|3|3[2|2|4(3|4(3|/2[4|23|3|3[3|1[3|3|4|4(4(4|2|4|2|3|1|2|2|2

108 {3|2|3|3|4|3(2[3|4(4/3|3|4/2|3|/3|3|3|3|2[4|4/4|4|4|4(3|3|2|3|2(2|2(2|4/3|4/4]/4]|4]|3

109 | 2| 12(3|4|3|1|2|4(3|4|4|3|4(2(2|2[2|2|2|4|4|4|4|4|4|414|1|4|4|4|4]|24]|2|2]|2|2]|2]|1

110 |2|1|3|3|3|4(2|1/4|3|3[4|4/4/2/3|3|3/3|/2/4|3/3|3/3|3|1/4]4/3|3|3[3|2[4/2]3|3]3|3|2

111 | 4112|3(2|3(2|2|3|3|3[3|32|2/3[3|3[3|/2[3|23{3|3[{3|3/3|3[3|3[3[3|2(3|22|2]3|2|2

112 1212232222333 [2|2|4]|2|2|3|22|23|32(2|2|2|2[3|3[2|2(2|2|2|3|22|2]2|2|2

113 | 2| 1|1|1|1|1|1|1|3|4|3|4|4|4|2/2|3[2]2|2|3|3/4|3|3/3[2|4/1|3[3|3[3[2[4|3[3[3[3|3]|2

114 | 411|3(2|3|3|2|1|1|31|2|3|2(2|2|2|3|2|2|4|11/2|3|3[2(4|1|2[2|2|2|2]4|2|3|33|3|3

115 |3|2|3|3|3(22|2|4|33|3|3{4/3/3|/3[{3/3/3/3[{2/3|3/3[3[3|3[3/3[3|4[4/4/3|/3[3[3[3|3]|2

116 | 3|3|3(3|3|3|2|3|2(22|3|3|22|3|3|32/2|3|22|2|2|22|2|2|3[|2|2|2|23|2|2|3]2|3|3

117 | 2122(2|2|22|2|4|33|3|3[{3[2|3|3[{3/3/3|3|3|4|4|4(4/4|4|4|4/4|3|4/4/4|12|3]3[3|2]|2

118 | 2|2|3|3|3(32|2|4|43|3|3|4(2/2|3[22/2|4(23|3|3[3[3|2(2]|2[2|2(2|24|2|3]|2|2]|2]|2

119 | 2|2|3|4|3|32|1|3|33|3|4[4/3/3|/3[{3/3/3/4(23|3|3[3[2|4(43[3|3[3[2(3|2(2]2|2]|2]|2

120 | 3|3|3(3|3|3|3|3|3[33|3|3{4/3/4/3[{4/3/3/4(3/3/3|/3{3[3/3/3[{4(3/4/3[3/4/3/3[3[4/4|3

121 |13|2(2(2|2|22|2|3|33|3|3[1{2|3|3[{3[3/2|3[{3/3|3/3[{3[3|3[3/3[3|3[3[3[3|/2(3/3[3|3]|2

122 13123(3|3[3[2|2|2[33|3|3[2(2|3|3[3[3/2|3[(22|2|2|2]2|3]|2]3[3|3[3[23|2(3]2(3|2]|2

123 | 1122(3|3|32|1|2|3|'313|3|12|2|2|2]2|2|3[2]2|3|3[2[2|3|3]3[3|3[32[3|2(2]2|2]|2]|2

124 |1|12(2|2{2]1/1|3|3]3|3|3[{222|2{2]3|1|3|33|2|3|21|3|2]|2]2|3[3[1[3|2[2]2|3|3]|2

125 1 2123(3|3|3|2|2|4|3/3|3|3|4/2,2|3|3/3/2/4(2/3/3|3|3[2/4/4|3[4/3|3/2[4|1/2|3/3|3|4

126 |4123|3|3|3[2|2|4|3/3|3|3|4/2|3|3[{3/3/3/4[3/4/4/3|3[3/4|3|4/3/3|3|3[4|2|2|23|3|4

127 | 3|1|3(4|3|32|2|3[{3[3|3|3[{4[3/3|3[3[3/2/4(23|3|3|2[2|4|2|2|3|3|2|2[4]|2|2]|2|2]|2]|2

128 | 3|3|4|(4|4312|3|3{4/3|/3|4(2[3/3|3[3/3|2|4(24|3|4|4/2|4|2|2[2|3|223|3[2]2|3|3]|2

129 |412|3|4|4|3]2|3|4|3/3|3|3|4/2/3|3|3[3/2/4[2/3/4|3|3[3/4/4/3[3/3|3[2/4|3|3[3/3|3|3




130 |3|1|2|2|2|2|2|2|2|3|3|3|3{23/3|/3[/3/3/3/3{3[3/3/3[{3/2/4/23[3/3/3[{2/4/3/3[3[3|3|3

131 | 2|2|3|3|3[{32|2|3[3/3|3|/3[{23/3/3[{3/3/3/4[3/3|4(4[3[3|3|1[43|3[{3[3[4|3[2]3|2]|2]|2

132 |3|13|3|3|3[2]1/3|3|3/3|3]2|2,2|3|3[3|23|332|2|22]4|3]2|3[2|3|2|4/2]2|2]2]|2]|3

133 |3|12(3]|2|3|3[23|2|3|3|3|3]2]2|2[22|2|2|3|33|3[]2|2|3[4|3/2|23|3[2|3|23/2]3|2]|3

134 |3|13|3(3|3(2(2|3[3(22|3[2|2|3[3|3[3|2[3|22(2|2(2|2|4|4|4|4(4|4|3|3|2|2|2|2|2|2

135 | 2|12|3|3(3|3(2(233|33|3[2|2/2[3|3[3|/2[3|3[3[3|3[3|3[4|3[4|4(4[(4|3|3|2(2|2|3|2|2

136 |3|12|3|3|3[2]2|3|3|43|4/112|2|3|3|3|23|1]2]2|2|2|2]3|3|3|4|4|4|2|3|2]2|2]2|2|2

137 121233333/ 2|3|3|3[3|3/2|2|2[2|3|2|2|3|3|4|4|4|4|4|3|4/4|,4/4/4/4/3/3/3/3/3|3]|3

138 | 2|12)2|2(2|2(2]23|3|3[3|3|1|2/3[2|3|3|23|23|3|2(2|2]4|2[3|3|3[3|2(3|22|2]3|2|2

139 | 2|12|3|3(4|3(2|1/414/3[3|32|2/3|3|4(3|1/4|24(4/3|3|3/3|3[3|2(4(4|2|4|2|3|2|2|2|2

140 | 3|3|3(3|3{3[3|2|3[33|3|3[{2(2|3/3[{3/3/2|3[3[3|3/3[3[2/4(3[3[3|3[3[2[3|2(2]2|2]|2]|2

141 |13|2|3(3|2(32|3|3[33|2|3[2[22|3[{3/2|3|3|1[4|4|4|4/2|3|3|4[4|4[4|3[3|2(2]2|2]|2]|2

142 |1 212|3|3|3|42|2|3|4|3|4|4(2|2|3|4(3/4/3|4(2|3|3|4|4[3|4|3|3[4|4|4|3|4|3|4|4(4|4]|2

143 |13|2|3|3|3|32|2|3{3|4|/3|4(3/2/3|3[{2(2|2|3[3/3|3[3[3[3|/4(3/3[3|3[3/23|23]3[3|3]|2

144 1312|3(3|3|3[2|2|3|3|3|3|3|3[2/2|2(2|2|2|4(2]4/3|/3{3[2/4|3[3[3/3|3[23|2|2|2]2|3|3

145 |1 2122(3|2(32|2|3|33|3|3[{2(2|3|3[{3[3/2|3[{22|3|3[3[2|3[2]3[3|3[3[2[3|2(2]2[3|2]|2

146 | 2|2|3|3|3|33|2|3|33|3|3|1{3/3|/4[4/3/2/3{3[3/3|3[3[3(4/2|2[2/2|2|2]3|2|3|3]3|3|3

147 | 2122|3|3|3|2|2|4|33|2|3|3/2/2|3|[23|3|/4(1/2/3|3{3[2/3/3/3[3/3/3[3/3/3/3/3[3|3|3

148 | 2123|3|3[32|2|3[33|3|3[{3/2/3|/3[3/3/3/3[{23|3/3[3[3|3[3[3[3|3[3[3[3|2(22(2]|2]|2

149 | 21113(3|3|3|1|1|2|33|3|2|11/2|2{2]2|1|3[23|3|3[2[2|4|3[3[3|3[3[3[4|2[2]3[2]|3]|2

150 | 3|2|3(3|4|3|2|3|4|4|'3/3|4|23|/3|3[3[3|2|4(4/4/4|/4|4|3/4|2|3[2|2|2|2|4|3|4|4/4|4]|3

151 |3|2|2|2|2|3]1/2|4[4]4/4|/3{3/2/3|/3[3/3/2/3[{3/3/3|/3[3/2(3/4[3[3/3]3[2[3/,2|3[3[3|2|4

152 | 2| 3|4|4|4|3|4|4|4|4|4|4(4(4]4(4/4|4|4|4|4|4|4|4|14\/4(4|3|4(4[4(4(4(4|4]4|4|4]|4|4]4

153 |3|1|3|2|2|2|2|1|4/4(3|/3(3(22(22|2|2|2|4|4|3|4|/4|/3|3|/4/4(3[3(3[3[2|42|2|2|2|2]|3

154 | 1123(3|3|3[2|2|3[3[3|3|3[22|2|22]22|3[23|3|3[3[2|43[3[3|3[3[2[3|2(2]2|2]|2]|2

155 | 1|2|3(3|2(22|2|2|3]2|2|3|2[2|2|3|3/3|2|4[22|3|3|3|2|4|4|4(4|4|4|34|2|2]2|2]|2]|2

156 | 2|2]2|2|2|2]1|2|3|3|3|3|3|4(2/2|2|2]22|4|4/3|4|4|4|4/4|/4|3[3|/3|3[34|2|2|2]2|2]|3




157 | 4|13|3|3|3|2|2|3|{4|4|/4|/4/4/3/3/3/3/3/3/3{3[{3/4/3{3/3/4/4(3/3/4/3/{3/4/3/3[3[3|3]|3

158 |4|1|1(2|2|3|2|1|2|2|2|4|4|1|3|/3|3|4(4/2|/4|23|3|3{3|2|4|/4|4/3|/4|4|3/4|3|2|22|3|4
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Lampiran 7
Uji Realiabilitas VVariabel X1

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 168 100,0
Excluded® 0 0
Total 168 100,0

proced

ure.

a. Listwise deletion based on all variables in the

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of ltems

,899

41

Lampiran 8

Uji Realiabilitas VVariabel X2

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 168 100,0
Excluded® 0 0
Total 168 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,657 29




Lampiran 9
Analisis Regresi

Variables Entered/Removed?

Islam, Aktivitas

Cyberreligion”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Pemahaman .| Enter
Nilai Agama

a. Dependent Variable: Pemaknaan Hijrah

b. All requested variables entered.

Koefesien Determinasi

Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,509° ,259 ,250 8,058

Cyberreligion

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Nilai Agama Islam, Aktivitas

b. Dependent Variable: Pemaknaan Hijrah

Hasil Uji F (Secara Bersama)

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3752,008 2 1876,004 28,891 ,000
Residual 10713,939 165 64,933
Total 14465,946 167
a. Dependent Variable: Pemaknaan Hijrah
b. Predictors: (Constant), Pemahaman Nilai Agama Islam, Aktivitas Cyberreligion
Hasil Uji t (Secara Parsial)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20,770 10,710 1,939 ,054
Aktivitas Cyberreligion ,361 ,054 ,453 6,702 ,000
Pemahaman Nilai Agama Islam ,390 ,147 ,179 2,652 ,009

a. Dependent Variable: Pemaknaan Hijrah




Lampiran 10
Analisis Item Variabel X1

X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 8 4,0 4,8 4,8
2 65 32,2 38,7 43,5
3 74 36,6 44,0 87,5
4 21 10,4 12,5 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 43 21,3 25,6 25,6
2 108 53,5 64,3 89,9
3 17 8,4 10,1 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 7 3,5 4,2 4,2
2 47 23,3 28,0 32,1
3 101 50,0 60,1 92,3
4 13 6,4 7,7 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 5 25 3,0 3,0
2 41 20,3 24,4 27,4
3 96 47,5 57,1 84,5
4 26 12,9 15,5 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0




X1.5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 6 3,0 3,6 3,6
2 41 20,3 24,4 28,0
3 91 45,0 54,2 82,1
4 30 14,9 17,9 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 4 2,0 2,4 2,4
2 32 15,8 19,0 21,4
3 107 53,0 63,7 85,1
4 25 12,4 14,9 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 20 9,9 11,9 11,9
2 121 59,9 72,0 83,9
3 25 12,4 14,9 98,8
4 2 1,0 12 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 28 13,9 16,7 16,7
2 103 51,0 61,3 78,0
8 32 15,8 19,0 97,0
4 5 2,5 3,0 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0

X1.9




Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 2 1,0 1,2 1,2
2 15 7,4 8,9 10,1
3 99 49,0 58,9 69,0
4 52 25,7 31,0 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 5 ,6 ,6
2 10 5,0 6,0 6,5
3 118 58,4 70,2 76,8
4 39 19,3 23,2 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 5 ,6 ,6
2 13 6,4 7,7 8,3
3 116 57,4 69,0 77,4
4 38 18,8 22,6 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 13 6,4 7,7 7,7
3 105 52,0 62,5 70,2
4 50 24,8 29,8 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 5 ,6 ,6




2 13 6,4 7,7 8,3
3 116 57,4 69,0 77,4
4 38 18,8 22,6 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 22 10,9 13,1 13,1
2 61 30,2 36,3 49,4
3 44 21,8 26,2 75,6
4 41 20,3 24,4 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.15
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 9 4,5 54 54
2 121 59,9 72,0 77,4
3 & 18,3 22,0 99,4
4 1 5 6 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.16
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 5 ,6 ,6
2 71 35,1 42,3 42,9
3 90 44,6 53,6 96,4
4 6 3,0 3,6 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.17
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 3 15 1,8 1,8
2 45 22,3 26,8 28,6
3 105 52,0 62,5 91,1




4 15 7,4 8,9 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.18
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 5 ,6 ,6
2 41 20,3 24,4 25,0
3 111 55,0 66,1 91,1
4 15 7,4 8,9 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.19
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 2 1,0 1,2 1,2
2 43 21,3 25,6 26,8
3 109 54,0 64,9 91,7
4 14 6,9 8,3 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.20
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 11 54 6,5 6,5
2 121 59,9 72,0 78,6
3 33 16,3 19,6 98,2
4 3 15 1,8 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.21
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 2 1,0 1,2 1,2
3 72 35,6 42,9 44,0
4 94 46,5 56,0 100,0
Total 168 83,2 100,0




Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.22
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 10 5,0 6,0 6,0
2 80 39,6 47,6 53,6
3 63 31,2 37,5 91,1
4 15 7,4 8,9 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.23
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 8 15 1,8 1,8
2 31 15,3 18,5 20,2
3 98 48,5 58,3 78,6
4 36 17,8 21,4 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.24
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 5 ,6 ,6
2 29 14,4 17,3 17,9
3 100 49,5 59,5 77,4
4 38 18,8 22,6 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.25
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 2 1,0 1,2 1,2
2 31 15,3 18,5 19,6
3 103 51,0 61,3 81,0
4 32 15,8 19,0 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8




Total 202 100,0
X1.26
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 5 ,6 ,6
2 35 17,3 20,8 21,4
3 103 51,0 61,3 82,7
4 29 14,4 17,3 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.27
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 9 4,5 54 54
2 91 45,0 54,2 59,5
3 62 30,7 36,9 96,4
4 6 3,0 3,6 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.28
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 7 3,5 4,2 4,2
2 15 7,4 8,9 13,1
3 80 39,6 47,6 60,7
4 66 32,7 39,3 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.29
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 11 54 6,5 6,5
2 52 25,7 31,0 37,5
3 80 39,6 47,6 85,1
4 25 124 14,9 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0




X1.30

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 5 ,6 ,6
2 27 13,4 16,1 16,7
3 115 56,9 68,5 85,1
4 25 12,4 14,9 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.31
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 5 ,6 ,6
2 21 10,4 12,5 13,1
3 117 57,9 69,6 82,7
4 29 14,4 17,3 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.32
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 14 6,9 8,3 8,3
3 120 59,4 71,4 79,8
4 34 16,8 20,2 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.33
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 14 6,9 8,3 8,3
3 127 62,9 75,6 83,9
4 27 13,4 16,1 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0

X1.34




Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 3 15 1,8 1,8
2 99 49,0 58,9 60,7
3 54 26,7 32,1 92,9
4 12 59 7,1 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.35
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 62 30,7 36,9 36,9
4 106 52,5 63,1 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.36
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 8 4,0 4,8 4,8
2 118 58,4 70,2 75,0
3 39 19,3 23,2 98,2
4 3 15 1,8 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.37
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 5 25 3,0 3,0
2 76 37,6 45,2 48,2
3 77 38,1 45,8 94,0
4 10 5,0 6,0 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.38
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 5 2,5 3,0 3,0
2 80 39,6 47,6 50,6




3 74 36,6 44,0 94,6
4 9 4,5 54 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.39
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 3 15 1,8 1,8
2 62 30,7 36,9 38,7
3 94 46,5 56,0 94,6
4 9 4,5 54 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.40
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 4 2,0 2,4 2,4
2 86 42,6 51,2 53,6
3 68 33,7 40,5 94,0
4 10 5,0 6,0 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X1.41
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 7 3,5 4,2 4,2
2 98 48,5 58,3 62,5
3 44 21,8 26,2 88,7
4 19 9,4 11,3 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0




Lampiran 11
Analisis Item Variabel X2

X2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 3 1,5 1,8 1,8
2 104 G5 61,9 63,7
3 61 30,2 36,3 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 3 15 1,8 1,8
2 9 4,5 54 7,1
3 156 77,2 92,9 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 4 2,0 2,4 2,4
2 151 74,8 89,9 92,3
3 13 6,4 7,7 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X2.4
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 4 2,0 2,4 24
2 150 74,3 89,3 91,7
3 14 6,9 8,3 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0




X2.5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 10 5,0 6,0 6,0
2 135 66,8 80,4 86,3
3 23 114 13,7 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X2.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 6 3,0 3,6 3,6
2 133 65,8 79,2 82,7
3 29 14,4 17,3 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X2.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 9 4,5 54 54
2 104 51,5 61,9 67,3
3 55 27,2 32,7 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X2.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 54 26,7 32,1 32,1
2 40 19,8 23,8 56,0
) 74 36,6 44,0 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X2.9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 8 4,0 4,8 4,8
2 80 39,6 47,6 52,4
3 80 39,6 47,6 100,0




Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X2.10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 98 48,5 58,3 58,3
2 63 31,2 37,5 95,8
3 7 3,5 4,2 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X2.11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 47 23,3 28,0 28,0
2 27 13,4 16,1 44,0
) 94 46,5 56,0 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X2.12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 30 14,9 17,9 17,9
2 15 7,4 8,9 26,8
3 123 60,9 73,2 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X2.13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 18 8,9 10,7 10,7
2 96 47,5 57,1 67,9
3 54 26,7 32,1 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0




X2.14

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 2 1,0 1,2 1,2
2 166 82,2 98,8 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X2.15
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 23 11,4 13,7 13,7
2 129 63,9 76,8 90,5
3 16 7,9 9,5 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X2.16
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 35 17,3 20,8 20,8
2 122 60,4 72,6 93,5
3 11 54 6,5 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X2.17
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 49 24,3 29,2 29,2
2 115 56,9 68,5 97,6
3 4 2,0 2,4 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X2.18
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 2 1,0 1,2 1,2
2 166 82,2 98,8 100,0
Total 168 83,2 100,0




Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X2.19
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 18 8,9 10,7 10,7
2 28 13,9 16,7 27,4
3 122 60,4 72,6 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X2.20
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 3 15 1,8 1,8
2 159 78,7 94,6 96,4
3 6 3,0 3,6 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X2.21
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 10 5,0 6,0 6,0
2 23 11,4 13,7 19,6
3 135 66,8 80,4 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X2.22
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 3 15 1,8 1,8
2 161 79,7 95,8 97,6
3 4 2,0 2,4 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0




X2.23

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 5 6 ,6
2 3 15 1,8 2,4
3 164 81,2 97,6 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X2.24
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 2 1,0 1,2 1,2
2 159 78,7 94,6 95,8
3 7 3,5 4,2 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X2.25
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 15 7.4 8,9 8,9
2 22 10,9 13,1 22,0
3 131 64,9 78,0 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X2.26
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 2 1,0 1,2 1,2
2 162 80,2 96,4 97,6
3 4 2,0 2,4 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X2.27
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 5 ,6 ,6
2 2 1,0 1,2 1,8
3 165 81,7 98,2 100,0




Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X2.28
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 dl 5 ,6 ,6
2 166 82,2 98,8 99,4
3 1 5 ,6 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
X2.29
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 ,5 ,6 ,6
2 2 1,0 1,2 1,8
) 165 81,7 98,2 100,0
Total 168 83,2 100,0
Missing System 34 16,8
Total 202 100,0
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ABSTRAK

Tesis Pascasarjana Prodi PAI IAIN Pekalongan.
Dosen Pembimbing : Dr. Slamet Untung, M.Ag dan Dr. H. Imam Kanafi, M.Ag

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hipotesis bahwa pemaknaan hijrah siswa SMA
Negeri 1 Pekalongan ditentukan oleh aktivitas cyberreligion serta pemahaman nilai
agama Islam. Adapun penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
cyberreligion terhadap pemaknaan hijrah, pengaruh pemahaman nilai agama Islam
terhadap pemaknaan hijrah, dan pengaruh aktivitas cyberreligion dan pemahaman nilai
agama Islam secara bersama-sama terhadap pemaknaan hijrah siswa SMA Negeri 1
Pekalongan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Responden
adalah siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Pekalongan sebanyak 168 orang dengan
menggunakan metode simple random sampling. Tipe penelitian ini adalah penelitian
asosiatif, karena penelitian ini bermaksud untuk mengetahui hubungan sebab akibat
antara dua variabel atau lebih. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan
dokumen sekolah. Analisis data menggunakan analisa regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukkan, 1). Aktivitas cyberreligion berpengaruh signifikan
terhadap pemaknaan hijrah siswa SMA Negeri 1 Pekalongan, 2). Pemahaman nilai
agama Islam berpengaruh signifikan terhadap pemaknaan hijrah siswa SMA Negeri
1 Pekalongan, 3). Aktivitas cyberreligion dan pemahaman nilai agama Islam secara
bersama-sama berpengaruh positif terhadap pemaknaan hijrah siswa SMA Negeri 1
Pekalongan.

Berdasarkan analisis determinan menunjukkan variabel aktivitas cyberreligion dan
pemahaman nilai agama Islam mampu menjelaskan variabel pemaknaan hijrah siswa
SMA Negeri 1 Pekalongan sebesar 0,259 (R? = 0,259). Sedangkan sisanya sebesar
0,741 dipengaruhi oleh variabel lain, diluar variabel dalam penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel aktivitas cyberreligion lebih dominan memengaruhi
pemaknaan hijrah dari pada variabel pemahaman nilai agama Islam. Hal ini terbukti dari
hasil uji t menunjukkan bahwa variabel aktivitas cyberreligion sebesar 6,702,
sedangkan pemahaman nilai agama Islam sebesar 2,652.

Kata kunci: cyberreligion, pemahaman, nilai agama Islam, hijrah

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian
Pemanfaatan internet yang massif memunculkan era masyarakat berbasis
cyber culture. Salah satu fenomena yang menarik dari cyber culture ini ada dalam
pemanfaatannya yaitu sebagai sarana untuk mengunggah berbagai macam aktifitas
keagamaan ataupun sebagai sarana edukasi dalam memahami berbagai materi
keagamaan. Cyberreligion merupakan bagian dari sub-sistem dari cyber space yang
mencerminkan karakteristik utama dari cyberculture. Cyberreligion memberikan
model keagamaan dalam masyarakat kontemporer yang ekuivalen dengan proses

virtualisasi agama. Cyberreligion adalah massive movement yang berkaitan dengan
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pemanfaatan dari inovasi perkembangan teknologi internet. Begitu pula dalam hal
kemudahan dalam melakukan pencarian berita berlabel Islam, pengajian online, dan
kegiatan virtual lainnya. Cyberreligion menjadi hal yang tidak terelakkan
dikarenakan menampilkan visualitas yang indah, simpel dan renyah dikonsumsi
generasi milenial saat ini.

Brenda Bashers, mengartikan cyberreligion yang mengarah pada organisasi
dan aktifitas keagamaan yang muncul pada cyberculture, baik organisasi
keagamaan maupun aktifitas keagamaan.*

Studi awal yang penulis lakukan pada beberapa siswa SMAN 1 Pekalongan
terkait dengan aktivitas cyberreligion menunjukkan 54,3% sering mengikuti acara
dakwah Islami yang disajikan melalui online. 42,9% menunjukkan jarang
mengikuti acara dakwah Islami yang disajikan melalui online dan sisanya
menunjukkan tidak pernah. Materi keagamaan yang diakses beragam seperti yang
berkaitan dengan taubat, kisah kisah sahabat nabi, akidah dan hari akhir, sholat
yang baik dan benar, wudhu, doa-doa sehari-hari, perbedaan antar agama,
kematian, jodoh, sedekah serta materi keagamaan dengan topik apapun seperti
membahas tentang menghadapi kesulitan di masa remaja dan disampaikan dengan
mengasyikkan.?

Siswa yang berusia remaja, cenderung lebih aktif untuk menjalin interaksi
dengan lingkungannya, seperti dengan internet. Terkadang tanpa memikirkan
efeknya dalam kehidupan.> Masalah siswa yang berhubungan dengan keluarga,
karib, teman sekolah, dengan guru menimbulkan adanya perubahan cara
mengungkapkan masalahnya. Sekarang ini siswa lebih nyaman mengungkap
perasaannya dengan masalah yang ada lewat media sosial.

Remaja merupakan fase peralihan dari anak menjadi dewasa, yang mana
mereka berupaya menemukan jati dirinya dan berkeinginan membentuk citra
dirinya kepada masyarakat, membuatnya ingin dikagumi dan memperoleh

pengakuan dari masyarakat akan membuatnya berusaha untuk memperlihatkan

! Brenda Basher. Give That Online Religion (San Fransisco: Jossey-Bass Inc, 2001).hIm. 29.

2 Observasi Pra Penelitian melalui google form (https:/forms.gle/hgNEzWpSB__FutVmki9)
kepada siswa kelas XI SMAN 1 Pekalongan, 19 Januari 2021 — 17 Februari 2021.

® Auliya Rachmawati. Ajari Anak Berinternet Secara Sehat (Yogyakarta: PT Skripta Media
Creative, 2013).hIm.5.



https://forms.gle/hqNEzWpSB_%20FutVmki9

eksistensinya.* Nilai agama yang merasuk ke sanubari akan mengarahkan seseorang
untuk bisa mengenali hal baik dan buruk. Melalui pemahaman nilai agama Islam
bisa membawa potensi positif pada teknologi bersangkutan. Hal ini menjadi
sebagian kepentingan peneliti untuk menggali kegiatan cyberreligion dikalangan
siswa SMA N 1 Pekalongan.

Akhir-akhir ini, beragam fenomena muncul di tengah masyarakat. Hijrah
sebagai suatu fenomena sosial di tengah umat beragama dengan beragam argumen
yang mendasarinya. Biasanya makna hijrah bagi masyarakat saat ini ialah
perubahan sikap untuk semakin lebih baik dari posisi semula. Tren hijrah begitu
intens di jejaring sosial yang menampilkan konten hijrah dengan nuansa percintaan
misalnya pada Instagram, Facebook dan Youtube.’

Makna hijrah tidak sekedar pindah lokasi (hijrah makaniyah), seperti yang
dilaksnakan Rasulullah SAW pada 622 M. Hijrah juga bisa berbentuk maknawiyah.
Di lain pihak, fenomena hijrah di tengah masyarakat ataupun artis harus mendapat
perhatian melalui pendampingan. Dikarenakan, fenomena bersangkutan sebagai
masuknya doktrin keberagamaan misalnya pola pikir radikal yang memanfaatkan
makna hijrah sebagai doktrin pemikirannya.®

SMAN 1 Pekalongan dengan visinya menjadi sekolah berkualitas,
berkarakter, dan berwawasan global serta salah satu misinya mengembangkan sikap
toleransi, sopan santun dan disiplin menjadi relevan untuk menjadi tempat
penelitian.” Peneliti mencoba membuktikan apakah pemaknaan hijrah siswa SMAN
1 Pekalongan ada pengaruh aktivitas cyberreligion dan pemahaman nilai agama
Islam siswa. Harapannya semoga hasil yang diteliti bisa memberikan kemanfaatan
dan sumbangsih, khususnya dalam pengembangan budaya kritis dalam hal-hal yang
bersifat kebaruan dengan ditopang pemahaman nilai agama Islam yang baik.
Penelitian ini diberi judul: “Cyberreligion Sebagai Media Pemahaman Nilai Agama
Islam Dalam Memaknai Hijrah di SMA N 1 Pekalongan”.

* Bulan Cahya Sakti dan Muchammad Yulianto. “Penggunaan media sosial instagram dalam
pembentukan identitas diri remaja." Interaksi Online 6.4 (2018), him.490-501.

®> Meiranti, M. (2019). Fenomena Hijrah di Era Milenial Dalam Media Sosial. Ath Thariq Jurnal
Dakwah Dan Komunikasi, 3(2).hlm.149

® Mariana, M., & Azmi, M. N. (2020, September). Tren Beragama: Analisis Makna “Hijrah” Yang
Dibajak. In Proceeding Antasari International Conference (Vol. 1, No. 1).him.451.

" Ahmad Ainun Najib, Guru PAI Kelas XI SMA N 1 Pekalongan, Wawancara, (Pekalongan, 18
April 2020).



B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasar latar belakang penelitian bersangkutan bisa disusun perumusan
masalahnya berikut:

1. Apakah Aktivitas Cyberreligion mempengaruhi Pemaknaan Hijrah Siswa
SMAN 1 Pekalongan?

2. Apakah Pemahaman Nilai Agama Islam mempengaruhi Pemaknaan Hijrah
Siswa SMAN 1 Pekalongan?

3. Apakah Aktivitas Cyberreligion dan Pemahaman Nilai Agama Islam secara
simultan berpengaruh terhadap Pemaknaan Hijrah Siswa SMAN 1 Pekalongan?

Supaya pembahasan masalahnya tidak terlalu meluas, maka peneliti memberikan

batasan penelitiannya yaitu:

1. Aktivitas cyberreligion dan pemahaman nilai agama Islam siswa kelas XI SMAN
1 Pekalongan.

2. Pemaknaan Hijrah hanya difokuskan pada pemaknaan hijrah dalam konteks
kekinian yang berarti perubahan seseorang menjadi lebih baik dari sebelumnya
dari sisi penampilan, pemikiran dan perilaku.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak diraih pada penelitian ini berdasarkan pada latar
belakang yang dijelaskan sebelumnya ialah:

1. Menganalisis pengaruh aktivitas cyberreligion terhadap pemaknaan hijrah siswa
di SMAN 1 Pekalongan.

2. Menganalisis pengaruh pemahaman nilai agama Islam terhadap pemaknaan
hijrah siswa di SMAN 1 Pekalongan.

3. Menganalisis secara simultan pengaruh aktivitas cyberreligion dan pemahaman
nilai agama Islam terhadap pemaknaan hijrah siswa di SMAN 1 Pekalongan.

D. Kerangka Teoritik
1. Aktivitas Cyber Religion
Seperti yang dikatakan Dawson dan Cowan ,hadirnya internet sudah merubah
wajah agama di mata dunia. Pastinya ini bukanlah opini gegabah sebab meskipun
klaim ini terlihat simpel, tetapi sangat penting melihat apakah yang sudah diperbuat

internet dalam merubah fenomena kehidupan seseorang, seperti agama.®

& Dawson dan Cowan. Religion Online: Finding Faith on the Internet (London: Routledge, 2004)
him.1.



Adam Possamai, Selaku Dirut. riset di Sekolah IImu Sosial dan Psikologi,
Universitas Western Sydney merasa gelisah mengenai fenomena cyber-religion.
Pendapat Adam Possamai terkait makna agama sekarang ini tidak sama dengan
pemahaman semula, tentunya bukan tak beralasan. Agama di masa postmodern
sekarang ini, baik menyukai ataupun tidak sebagai subset dari budaya
konsumerisme. Sebuah hal yang pasti berdasar Adam Possamai, terjadinya
transformasi dalam praktik agama sekarang ini. Praktik beragama menjadi
fleksibel serta dapat diselaraskan dengan karakter media, seperti smartphone.’
Internet memang tidak mengkonstruk agama dengan sendirinya, namun
ketika mereka melakukan, mereka membuatnya dengan sejumlah pengaruh
tertentu, misalnya dengan kemungkinan teknologi sebagaimana kondisi sosial,
politik dan kultural mereka. Fenomena ini tentunya merasuk di dunia, termasuk
Indonesia.
Untuk memperjelas konsep cyber-religion, tampaknya solusi yang
ditawarkan oleh Dawson dan Cowan dapat menjadi bahan pertimbangan.®
a. Religion Online
Secara sederhana religion online bisa dimaknai dengan “informasi agama
yang ditampilkan via online” dan cenderung menekankan pada agama
selaku sebuah informasi atau pengetahuan yang bisa diakses via online.™*

b. Online Religion
Istilah ini cenderung mengarah pada aktifitas keagamaan yang online
seperti yang dilaksanakan di dunia nyata** dan mengacu pada lingkungan
online aktif, kolaboratif dan partisipatif.™

2. Pemahaman Nilai Agama Islam

a. Pemahaman

Munculnya pemahaman dari suatu proses melalui sebuah pembelajaran

sehingga untuk memperoleh tingkatan paham membutuhkan perjuangan dan

° Mite Setiansah. “Smartphonisasi Agama: Transformasi Perilaku Beragama Perempuan Urban
Di Era Digital” Jurnal Komunikasi, ISSN 1907- 89 8X. Vol.10, No.1, Oktober 2015.

19 Dawson dan Cowan. Religion Online: Finding Faith on the Internet (London: Routledge,2004)
him.5-7.

1 Moch. Fakhruroji. Dakwah di Era Media Baru: Teori dan Aktivisme Dakwah di Internet
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017) him.124.

2" Moch. Fakhruroji. Dakwah di Era Media Baru: Teori dan Aktivisme Dakwah di Internet
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017) him.124.

3 Moh.Yasir Alimi. Mediatisasi Agama, Post Truth dan Ketahanan Nasional: Sosiologi Agama
Era Digital. (Yogyakarta: LKiS, 2018) him.9.



kesungguhan. Orang yang tidak serius dalam melakukan analisa atas suatu

hal akhirnya akan menemui sejumlah kesulitan dalam membuat simpulan.

Sehingga sebagai wujud pemahaman individu bisa dilihat dari

bagaimanakah caranya menyimpulkan suatu hal dengan baik dan sempurna.

Simpulan yang sempurna berdasar proses yang tidak singkat sehingga

membawa individu pada jawaban yang benar bergantung pada subjek yang

hendak dipahami. Individu yang memahami hal tertentu akan bisa
menerapkan dan mewujudkan hal terkait dengan baik dan benar.™
b. Nilai-nilai Agama Islam

Nilai-nilai agama Islam berdasar Jusuf Amir meliputi 3 tiga nilai (norma)

yakni :

1) Nilai Agidah; Agidah ialah meyakini dalam hati, mengucapkan dengan
lisan dan melakukan apa yang disampaikan Rasulullah SAW dari Allah
SWT. Agidah atau keimanan sebagai hal yang fundamental dalam islam.
Tiap anak yang dilahirkan di dunia ini sudah berbekal benih agidah yang
benar.

2) Nilai syari’ah yang mencakup nilai ibadah; Ibadah ialah sebagai sendi
ajaran islam yang mesti ditegakkan, dikarenakan agidah yang diyakini
bukan sekedar dilisankan saja namun harus diaplikasikan dalam
tindakan, yakni melakukan ibadah.

3) Nilai Akhlak; Akhlak ialah sebuah bentuk yang kokoh dalam jiwa
selaku sumber tindakan otomatis dengan penuh kerelaan, baik tidaknya,
indah tidaknya berdasar bawaannya. Akhlak sebagai bagian dari sendi
ajaran islam yang tidak boleh dikesampingkan. Baik atau tidaknya
akhlak individu sebagai gambaran dari tingkat kesempurnaan iman
seseorang.

3. Makna Hijrah
Asal kata hijrah ialah hajara-yahjuru-hajaran yakni memutus hubungan
dan meninggalkan.” Sementara Hijrah dari segi istilah berawal dari kejadian

berpindahnya Rosulullah dari Mekah ke Madinah dikarenakan untuk tetap

1 W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Grasindo, 2000), him.81-82.
> AW. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya:
Pustaka Progresif, 1984), him.482.



menghidupkan dakwah Islam dari serangan kaum kafir Quraisy.'® Paling tidak
hijrah mempunyai 5 makna yang berhubungan dengan hijrahnya Nabi, yakni:*’
a. Hijrah selaku strategi perjuangan Nabi.

b. Penegasan identitas umat Islam.

c. Membangun Peradaban.

d. Konsep persatuan.

e. Konsep masyarakat egalitarian.

Jenis-jenis hijrah meliputi hijrah makaniyah, hijrah nafsiyah dan hijrah
amaliyah.’® Hijrah makaniyah ialah berpindahnya lokasi yang tidak aman ke
lokasi yang lebih aman. Kemudian hijrah nafsiyah ialah berpindahnya secara
menyeluruh dari kekafiran kearah keimanan. Sedangkan Hijrah amaliyah ialah
berpindahnya tingkah laku jahiliyah atau jauh dari agaman ke tingkah laku
yang diperbolehkan dalam Islam.

Beberapa ulama menambahkan hijrah yakni hijrah maknawiyah. Hijrah
maknawiyah meliputi 4 jenis yakni hijrah i tigadiyah (hijrah keyakinan), hijrah
fikriyah (hijrah pola pikir), hijrah syu uriyah (hijrah kesenangan) dan hijrah
sulukiyah. Suluk ialah perilaku ataupun akhlak. Akhlak seseorang tidak
terlepaskan dari perubahan nilai, sehingga memunculkan akhlak yang tidak
baik. Maka hijrah dilaksanakan untuk mencegah akhlak buruk bersangkutan.*®

E. Kerangka Berpikir

X1
AKTIVITAS ~

CYBERRELIGION \
Y

X 2 MAKNA HIJRAH

PEMAHAMAN NILAI - A
AGAMA ISLAM

18 Erik Setiawan, dkk., Makna Hijrah pada Mahasiswa Fikom Unisba di Komunitas (‘followers’)
Akun ‘LINE@Dakwahlslam, Jurnal MediaTor, Vol. 10, No. 1, Juni 2017, him.99.

7 Syahrin Harahap, Islam Konsep dan Implementasi Pemberdayaan, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1999),him.166.

8 Busthomi Ibrohim, “Memaknai Momentum Hijrah”, Studia Didkatika Jurnal llmiah
Pendidikan, Vol. 10, No. 2, Tahun 2016, 65.

1% Mila Hasanah, Filosofi Kehidupan from Zona Zero, Demak: Penerbit Aryasena 2020, him.23-
24,



METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan Asosiatif,
dengan hubungan kausal yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat. Sedangkan
jenis penelitian merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan analisis regresi
linear berganda.
B. Sumber dan Jenis Data
Dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang dibedakan menjadi
dua, yaitu data diskrit dan data kontinum. *°

1. Data Primer; berasal dari kuesioner disiapkan dalam bentuk pilihan jawaban

yang dibagikan kepada responden

2. Data Sekunder; berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang telah

diarsipkan serta dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.*
C. Hipotesis
Berdasarkan teori-teori dan penelitian-penelitian  sebelumnya, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H1 : Variabel Aktivitas Cyberreligion (X1) berpengaruh secara parsial terhadap
Pemaknaan Hijrah di SMAN 1 Pekalongan ().

H2 : Variabel Pemahaman Nilai Agama Islam (X2) berpengaruh secara parsial
terhadap Pemaknaan Hijrah di SMAN 1 Pekalongan ().

H3 : Variabel Aktivitas Cyberreligion (X1) dan Pemahaman Nilai Agama Islam
(X2) berpengaruh secara simultan terhadap Pemaknaan Hijrah di SMAN 1
Pekalongan (Y).

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Cyberreligion
Indikator yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Blogging konten islami
b. Browsing konten islami
c. Chatting konten islami
d. Download konten islami

e. Following konten islami

2 gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed methods),
(Bandung: Alfabeta, 2013), him.6-7.
2L Widiyanto Ibnu, Pointer Metodologi Penelitian, (Semarang : CV. Dikala, 2009), him.55.
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f. Streaming konten islami
2. Pemahaman Nilai Agama Islam

Indikator yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Nilai Akidah

b. Nilai Syariah

c. Nilai Akhlak
3. Pemaknaan Hijrah

Indikator yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Dimensi Fisik

b. Dimensi Pola Pikir

c. Dimensi Sikap dan Perilaku

E. Teknik Sampling
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan probability

sampling dengan kategori simple random sampling. Pengambilan sampel populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Hal ini
dilakukan dengan alasan agar seluruh siswa kelas XI Tahun Pelajaran 2020/2021 di

SMAN 1 Pekalongan memiliki kesempatan yang sama.

F. Sampel
Sampel yang dipilih berdasarkan teori slovin adalah :
N
"T 1N

Keterangan :

n =Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi = 300 orang

e’ = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
samEeI yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, misalnya

2%.%
Berdasarkan data jumlah siswa kelas XI Tahun Pelajaran 2020/2021 SMAN 1
Pekalongan menunjukkan bahwa jumlah siswanya sebesar 300. Jadi, dengan jumlah

populasi 300 siswa, maka untuk ukuran sampel penelitian ini dengan menggunakan

taraf kesalahan sebesar 5% adalah: sebanyak 168 responden siswa.

22 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta :
Rajawali Pers, 2013), him.180.



G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian yang dilakukan adalah teknik observasi
menggunakan kuisioner (angket). Kuesioner ini diberikan kepada Siswa kelas XI
Tahun Pelajaran 2020/2021 di SMAN 1 Pekalongan.

Selain dengan menggunakan kuisioner, hal lain yang digunakan dalam teknik
observasi yaitu wawancara. Dalam hal ini, peneliti mewawancarai guru PAI SMAN
1 Pekalongan.

H. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, software yang digunakan adalah SPSS 25 dengan
analisis data sebagai berikut:

1. Uji Validitas dan Realibilitas

Uji validitas dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

a. Pemberian skor pada tiap-tiap responden.

b. Menjumlahkan nilai-nilai untuk tiap soal dari responden.

c. Mencari nilai validitas dengan memasukan dalam rumus korelasi produck
moment dan pearson berupa angka kasar.

d. Mengkonsultasikan hasilnya dengan table r produck moment pada taraf
signifikan 5% jika hasil rxy lebih besar atau sama dengan r table berarti butir
kuisioner tersebut valid. Tetapi jika hasil rxy kecil dari pada r table maka
butiran kuesioner tidak valid.

Instrumen yang reliable berarti instrumen yang digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Dalam
mencari reliabilitas untuk seluruh item adalah dengan mengoreksi angka
korelasi yang diperoleh dengan r table. Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan
program SPSS. Hasil analisis tersebut akan diperoleh melalui cronbrach alpha,
variabel dikatakan reliable jika nilai cronbrach alpha > 0,6.

2. Uji Asumsi Klasik
Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan antara lain :
a. Uji Normalitas
Penguji ini dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya.?

2 |mam Ghozali, Aplikasi Multivariate dengan Program SPSS Edisi Keempat,

(Semarang: Universitas Diponegoro ), him. 35
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b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen.
Pengujian ini dapat dilakukan dengan melihat angkatan tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF).**

c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Imam Ghazali uji heteroskedastisitas bertujuan menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan lain tetap, maka homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedestisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas.?

d. Uji Regresi Linier Berganda

Regresi berganda seringkali digunakan untuk mengatasi permasalahan
analisis regresi yang mengakibatkan hubungan dari dua atau lebih variabel
bebas.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah aktivitas cyberreligion dan
pemahaman nilai agama Islam, sedangkan variabel terikatnya adalah
pemaknaan hijrah. Metode analisis ini menggunakan program SPSS.
Adapun bentuk persamaannya yaitu:

Y =a+DblX1l+hb2X2+e

Y = Koefisien Pemaknaan Hijrah

a = Konstanta

b1 = Koefisien Aktivitas Cyberreligion

b2 = Koefisien Pemahaman nilai agama Islam
X1 = Variabel Aktivitas cyberreligion

X2 = Variabel Pemahaman nilai Agama Islam
e = Standart Eror

Untuk menilai ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai
aktual dapat diukur dari nilai statistik t, nilai statistik f dan nilai koefisien

diterminasi.?®

2 |mam Ghozali, Aplikasi Multivariate dengan Program SPSS Edisi Keempat,

(Semarang: Universitas Diponegoro ), him. 72.
Imam Ghozali, Aplikasi Multivariate dengan Program SPSS Edisi Keempat,
(Semarang: Universitas Diponegoro ), him. 86.
% Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian — Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta:
Pustaka Baru Press, 2015), him.160.
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3. Uji Hipotesa
a. Uji Statistik t (uji parsial)

Uji terhadap nilai statistik t merupakan uji signifikansi parameter
individual. Nilai statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel
independen secara individual terhadap variabel dependennya. 2’

HO : B = 0, artinya variabel independen bukan merupakan penjelas

variabel dependen.

Ha : B # 0, artinya variabel independen merupakan penjelas variabel
dependen.

b. Uji Satistik F (uji simultan)

Nilai statistik f menunjukan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam persamaan/model regresi secara bersamaan berpengaruh
terhadap variabel dependen.

HO : B = 0, artinya semua variabel independen bukan merupakan

penjelas variabel dependen.

Ha : B # 0, artinya semua variabel independen secara simultan
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel
dependen.

c. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi

dari variabel dependen. Besarnya koefisien determinasi ganda (R2) berada

diantara 0 dan 1 atau 0 < R2 < 1.%8

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh Aktivitas Cyberreligion terhadap Pemaknaan Hijrah
Jumlah responden untuk uji validitas dan reabilitas dalam penelitian ini
sebanyak 168 responden yaitu siswa kelas XI di SMAN 1 Pekalongan dan diolah

dengan Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 25 sebagai berikut :

2 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian — Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta:
Pustaka Baru Press, 2015), him.193-194.

% Duwi Priyanto, Olah Data Statistik Dengan Program SPSS, (Yogyakarta: Mediakom,
2013), cet. 1, him.37.
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Resume Hasil Uji Validitas Butir Variabel Penelitian Aktivitas Cyberreligion

. Jumlah Butir | Jumlah yang | Nomor yang | Jumlah
No | Variabel | " ong Diuji | tidak Valid | tidak Valid | Valid
1. Aktivitas 41 0 0 41
Cyberreligion

Uji Reliabilitas VVariabel Aktivitas Cyberreligion
No Variabel Penelitian Cronbach’s Alpha r krisis Hasil

1. | Aktivitas Cyberreligion 0.899 0,70 Reliabel

Berdasarkan data pada tabel di atas diperoleh hasil koefisien reliabilitas
variabel Aktivitas Cyberreligion sebesar rll = 0,899.
1. Distribusi Frekuensi Variabel Aktivitas Cyberreligion
Kategori Variabel Penelitian Aktivitas Cyberreligion

INTERVAL Kategori
78-98 Rendah
99-120 Sedang
121-141 Tinggi
142-162 Sangat Tinggi

Dengan melihat data tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas
Cyberreligion siswa kelas XI SMAN 1 Pekalongan termasuk kategori sedang.
2. Uji Secara Parsial (Uji t) variabel Aktivitas Cyberreligion
Hasil Uji t (Secara Parsial) Aktivitas Cyberreligion

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20,770 10,710 1,939 ,054
Aktivitas Cyberreligion ,361 ,054 ,453 | 6,702 ,000
Pemahaman Nilai ,390 147 ,179| 2,652 ,009
Agama Islam
a. Dependent Variable: Pemaknaan Hijrah

Hasil uji t menunjukkan temuan bahwa secara parsial variabel aktivitas
Cyberreligion berpengaruh signifikan terhadap variabel pemaknaan hijrah, Jadi
hipotesis yang berbunyi ada pengaruh aktivitas Cyberreligion terhadap
pemaknaan hijrah diterima.

Selanjutnya, berdasarkan Uji t pada tabel di atas maka dapat diketahui
persamaan regresi penelitian yaitu Y = 20.770 + 0,361 X1 + 0,390 X2 + e
berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat dijelaskan : Koefisien X1

(Aktivitas Cyberreligion) sebesar 0,361 berarti bahwa setiap terjadi
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peningkatan pada variabel Xi (Aktivitas Cyberreligion) sebesar 1 % maka
pemaknaan hijrah akan bertambah sebesar 0,361 atau sebaliknya setiap terjadi
penurunan Xi (Aktivitas Cyberreligion) sebesar 1 % maka Y (pemaknaan
hijrah) akan menurun sebesar 0,361.
B. Pengaruh Pemahaman Nilai Agama Islam Terhadap Pemaknaan Hijrah
Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan komputer menggunakan
program SPSS Versi 25. Dalam penelitian ini pengujian validitas hanya dilakukan
terhadap 189 responden dan 29 butir item pernyataan variabel pemahaman nilai
agama Islam, sebagai berikut :
Resume Hasil Uji Validitas Butir Variabel Pemahaman Nilai Agama Islam

. Jumlah Butir | Jumlah yang | Nomor yang | Jumlah
No ! yang Diuji | tidak Valid | tidak Valid | Valid
1. Pemahaman  Nilai 29 - - 29
Agama Islam

Uji Reliabilitas Pemahaman Nilai Agama Islam

No Variabel Penelitian Cronbach’s Alpha r kritis Hasil
1. Pemahaman Nilai Agama Islam .657 0,70 Reliabel
Sumber : Output SPSS Versi 25

Dengan melihat hasil uji reliabilitas variabel penelitian, tersebut
dinyatakan reliabel atau memenuhi persyaratan.
1. Distribusi Frekuensi Variabel Pemahaman Nilai Agama Islam

Kategori Variabel Penelitian Pemahaman Nilai Agama Islam

Interval Kategori
52-61 Cukup
62-70 Baik
71-80 Sangat Baik

Dengan melihat data tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman nilai
agama Islam siswa kelas X1 SMAN 1 Pekalongan termasuk kategori baik.
2. Uji Secara Parsial (Uji t) VVariabel Pemahaman Nilai Agama Islam

Hasil Uji t (Secara Parsial) Pemahaman nilai agama Islam

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 20,770 10,710 1,939 | ,054
Aktivitas Cyberreligion ,361 ,054 ,453 | 6,702 | ,000
Pemahaman Nilai ,390 ,147 , 179 2,652 | ,009
Agama Islam
a. Dependent Variable: Pemaknaan Hijrah
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Hasil Uji t menunjukkan temuan bahwa secara parsial pemahaman nilai
agama Islam berpengaruh secara signifikan terhadap variabel pemaknaan
hijrah. Jadi hipotesis yang berbunyi ada pengaruh pemahaman nilai agama
Islam terhadap pemaknaan hijrah diterima.

Selanjutnya, berdasarkan Uji t pada tabel di atas maka dapat diketahui
persamaan regresi penelitian yaitu Y = 20.770 + 0,361 X1 + 0,390 X2 + e
berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat dijelaskan : Koefisien X2
(Pemahaman Nilai Agama Islam) sebesar 0,390 berarti bahwa setiap terjadi
peningkatan pada variabel X2 (Pemahaman Nilai Agama Islam) sebesar 1 %
maka pemaknaan hijrah akan bertambah sebesar 0,390 atau sebaliknya setiap
terjadi penurunan X2 (Pemahaman Nilai Agama Islam) sebesar 1 % maka Y

(pemaknaan hijrah) akan menurun sebesar 0,390.

C. Analisis Pengaruh Aktivitas Cyberreligion Dan Pemahaman Nilai Agama

Islam Terhadap Pemaknaan Hijrah Di SMAN 1 Pekalongan

Hasil Uji F (Secara bersama)

ANOVA*®
Model Sum of Squares df Mean Square 5 Sig.
1 | Regression 3752,008 2 1876,004 28,891 ,000°
Residual 10713,939 165 64,933
Total 14465,946 167
a. Dependent Variable: Pemaknaan Hijrah
b. Predictors: (Constant), Pemahaman Nilai Agama Islam, Aktivitas Cyberreligion

Tabel Uji F menunjukkan temuan bahwa secara bersama-sama variabel

aktivitas Cyberreligion dan variabel pemahaman nilai agama Islam berpengaruh

secara signifikan terhadap variabel pemaknaan hijrah. Jadi hipotesis yang berbunyi

aktivitas Cyberreligion dan pemahaman nilai agama Islam berpengaruh terhadap

pemaknaan hijrah siswa kelas XI di SMAN 1 Pekalongan dapat diterima.

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh aktivitas

Cyberreligion dan pemahaman nilai agama Islam terhadap pemaknaan hijrah siswa

kelas XI di SMAN 1 Pekalongan. Bentuk umum persamaan regresi berganda yaitu :

Keterangan : Y : Pemaknaan Hijrah

a : Konstanta

X, . Aktivitas Cyberreligion

X,  :Pemahaman nilai agama Islam
b,,  :Koefisien Regresi
e - epsilon (standar eror)
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Koefisien Determinasi R?

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,509° ,259 ,250 8,058

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Nilai Agama Islam, Aktivitas Cyberreligion

b. Dependent Variable: Pemaknaan Hijrah

Temuan ini menyimpulkan bahwa aktivitas Cyberreligion dan pemahaman nilai

agama Islam mampu menjelaskan variabel pemaknaan hijrah sebesar 0,259 = 25,9%.

Selanjutnya, berdasarkan Uji t pada tabel 4.14 maka dapat diketahui persamaan
regresi penelitian yaitu Y = 20.770 + 0,361 X1 + 0,390 X2 + e berdasarkan

persamaan regresi tersebut, maka dapat dijelaskan :

(pemaknaan hijrah) sebesar

Bahwa nilai konstanta Y

20,770 yang menyatakan jika variabel (aktivitas

Cyberreligion) X1 dan X2 (pemahaman nilai agama Islam) sama dengan nol maka

pemaknaan hijrah adalah sebesar 20,770.
D. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Histogram Uji Normalitas

Grafik Uji Normalitas
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Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 168

Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 4,00970169

Most Extreme Differences | Absolute ,091
Positive ,091
Negative -,077

Test Statistic ,091

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Berdasarkan grafik histogram di atas ditunjukkan distribusi data
tersebut tidak miring ke kiri atau miring ke kanan. Berdasarkan normal
probability plots seperti gambar garis (titik-titik) mengikuti garis diagonal.
Dan dari tabel Uji Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa nilai
Asymp.Sig (2-tailed) adalah 0,200 dan di atas nilai signifikan yaitu 0,05.
Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel residual berdistribusi normal.

2. Hasil Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistic

Model Tolerance VIF
1.  Aktivitas Cyberreligion .982 1.018
Pemahaman Nilai Agama Islam .982 1.018

Jadi toleransi variabel bebas aktivitas Cyberreligion dengan variabel bebas
pemahaman nilai agama Islam tidak mengalami multikolinieritas karena
Ahitung > @ dan VIF hitung < VIF atau 98.2 % > 10% dan 1.018 < 10.

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Pemaknaan Hijrah
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Regression Standardized Predicted Value

Hasil Uji Glejser

Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) -3,390 7,601 -,446 | ,656
Aktivitas ,078 ,038 ,159| 2,045| ,420 .982| 1.018
Cyberreligion
Pemahaman ,001 ,104 ,001| ,013]| ,990 .982| 1.018
Nilai Agama
Islam
a. Dependent Variable: abs_res
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Hasil uji glejser di atas dengan jelas menunjukkan variabel aktivitas Cyberreligion
sig.=0,420 dan variabel pemahaman nilai agama Islam sig. = 0,990. Kedua variabel
tersebut memiliki sig. > 0,005 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi.

E. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Berdasarkan Deskripsi Variabel Penelitian

Hasil deskripsi variabel penelitian yang dilakukan diketahui bahwa
aktivitas Cyberreligion siswa SMAN 1 Pekalongan memiliki rata-rata skor yang
masuk ketegori sedang yaitu sebesar 464,2.

Hasil deskripsi variabel Pemahaman Nilai Agama Islam yang dilakukan
diketahui bahwa Pemahaman Nilai Agama Islam siswa kelas XI SMAN 1
Pekalongan memiliki rata-rata skor yang masuk ketegori Baik yaitu sebesar
379,3.

Data ini menunjukkan bahwa pemahaman nilai agama Islam siswa kelas
Xl SMAN 1 Pekalongan dalam kategori Baik. Data ini menunjukkan bahwa
mereka lebih banyak tidak tahu mengenai pengetahuan apakah negara yang tidak
memakai sistem khilafah berarti thagut.

Analisis deskripsi variabel pemaknaan hijrah siswa kelas XI SMAN 1
Pekalongan termasuk cukup baik yaitu pada rata-rata skor 418,7. Sebagian
besar siswa menjawab Sangat Sesuai paling banyak pada butir pernyataan
nomor 31, menjawab Sesuai paling banyak pada butir pernyataan nomor 1 dan
menjawab Tidak Sesuai paling banyak pada butir pernyataan nomor 34.

2. Berdasarkan Hasil Analisis Regresi

Hasil analisis regresi membuktikan hipotesis penelitian yaitu aktivitas
cyberreligion dan pemahaman nilai agama Islam berpengaruh terhadap
pemaknaan hijrah siswa SMAN 1 Pekalongan dapat diterima.

Analisis determinan menunjukkan bahwa terdapat tingkat korelasi yang
positif dan kuat antara variabel aktivitas cyberreligion dan pemahaman nilai
agama Islam terhadap pemaknaan hijrah siswa sebesar 0,509 atau sebesar 50,9
%. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas Cyberreligion dan pemahaman nilai
agama Islam berpengaruh terhadap pendalaman pemaknaan hijrah siswa.

Hasil uji F (secara bersama) sebesar 28,8291 dengan tingkat signifikansi

0,002,menunjukkan bahwa aktivitas Cyberreligion dan pemahaman nilai
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agama Islam bersama-sama berpengaruh secara positif dan signifikansi
terhadap pemaknaan hijrah siswa kelas XI SMAN 1 Pekalongan.

Agar pemaknaan hijrah siswa dapat lebih dalam maka diperlukan aktivitas
cyberreligion yang baik dalam mencari sumber pengetahuan keagamaan yang
tepat serta peningkatan pemahaman nilai agama Islam sebagai ujung tombak
dengan memperhatikan prinsip moderasi beragama untuk bersama-sama
mencapai kehidupan beragama yang moderat.

Semakin tinggi tingkat aktivitas cyberreligion dan pemahaman nilai agama
Islam maka semakin mendalam pula pemaknaan hijrah siswa SMAN 1
Pekalongan dan sebaliknya dengan menurunnya tingkat aktivitas cyberreligion
dan pemahaman nilai agama Islam maka pemaknaan hijrah siswa SMAN 1
Pekalongan juga akan menurun.

Berdasarkan tabel koefisien determinasi menunjukan bahwa aktivitas
cyberreligion dan pemahaman nilai agama Islam juga memiliki sumbangan
determinan terhadap naik turunnya pemaknaan hijrah siswa sebesar 0,259 (R?
= 0,259). Sedangkan sisanya sebesar 0,741 dipengaruhi oleh variabel lain
misalnya buku bacaan, guru, keluarga, dukungan teknologi dan lain-lain.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aktivitas
cyberreligion terhadap pemaknaan hijrah berpengaruh signifikan begitu juga
pemahaman nilai agama Islam mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
pemaknaan hijran siswa SMAN 1 Pekalongan. Hal ini berarti aktivitas
cyberreligion dan pemahaman nilai agama Islam berpengaruh secara simultan
terhadap pemaknaan hijrah sehingga semakin tinggi aktivitas cyberreligion dan
pemahaman nilai agama Islam maka pemaknaan hijrah siswa juga akan

semakin meningkat.

PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis data yang dilakukan maka dirumuskan
simpulan berikut :
1. Variabel aktivitas cyberreligion, memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan t
hitung 6,702 > t tabel 1,97419, jadi aktivitas cyberreligion memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pemaknaan hijrah siswa SMAN 1 Pekalongan.
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2. Variabel pemahaman nilai agama Islam, memiliki nilai signifikansi 0,009 <
0,05 dan t hitung 2,652 > t tabel 1,97419, jadi pemahaman nilai agama Islam
berpengaruh secara signifikan terhadap pemaknaan hijrah siswa SMAN 1
Pekalongan.

3. F hitung 28,891 > nilai F tabel 3,05 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, jadi
aktivitas cyberreligion dan pemahaman nilai agama Islam secara bersama-sama
berpengaruh positif terhadap pemaknaan hijrah siswa SMAN 1 Pekalongan.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian maka disarankan kepada :

1. Guru PAI hendaknya memberikan pengajaran secara mendalam kepada siswa
tidak hanya penyampaian materi saja tetapi juga ikut memberikan
pendampingan dalam pemahaman nilai-nilai agama Islam. Hal ini agar siswa
dapat memahami nilai-nilai agama islam secara benar dan utuh dari sumber yang
sesuai bukan menyimpulkan sendiri dari yang siswa peroleh di internet yang
bersifat teks, gambar ataupun audio visual.

2. Siswa hendaknya lebih berimbang dalam memenuhi kebutuhan pengetahuan
keagamaan dengan cara mengikuti majelis pengajian secara langsung. Hal ini
agar siswa benar-benar memperoleh pemahaman yang utuh bukan sepotong-
sepotong. Kemudian siswa juga dituntut lebih aktif diskusi tanya jawab dengan
Guru PAI di sekolah.

3. Sekolah lebih mengoptimalkan dan mendukung program keagamaan yang
diusung oleh Guru PAI. Selain itu sekolah juga perlu mendorong guru-guru
khususnya guru PAI untuk lebih kritis terhadap hal-hal kebaruan.
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